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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
 Dongeng merupakan sebuah cerita yang sudah ada sejak abad pertengahan 
(Mittelalter), namun cerita tersebut tidak memiliki bentuk fisik (tertulis), melain-
kan hanya cerita dari mulut ke mulut. Dongeng berkembang di setiap negara dan 
di Jerman dongeng dikumpulkan pertama kali oleh Johann Karl August Musäus 
(1735-1787), kemudian sekitar tahun 1782-1786 ia menuliskan dongeng-dongeng 
tersebut ke dalam buku, hingga menjadi lima jilid buku. Cerita dongeng yang ia 
tulis kembali bukan sebagai dongeng anak melainkan untuk orang dewasa.  
 Selain Johan Karl August Musäus terdapat pengumpul dongeng yang cu-
kup tersohor dalam kesusastraan Jerman yaitu Grimm Bersaudara. Grimm Ber-
saudara banyak mengumpulkan dongeng-dongeng dan menuliskan dongeng itu 
kembali menjadi dongeng anak atau dalam istilah Bahasa Jerman Kindermärchen. 
Meskipun demikian Grimm Bersaudara itu sendiri tetap terpengaruh oleh dongeng 
rakyat (Volksmärchen) yang dikumpulkan oleh Johann Karl August Musäus. Kin-
dermärchen yang ditulis ulang oleh Grimm Bersaudara membawa banyak peng-
aruh terhadap perkembangan dongeng pada masa sekarang. Banyak penulis kem-
bali mengembangkan cerita dongeng dari Grimm Bersaudara dan berkat Grimm 
Bersaudara dongeng dapat tinggal di tengah masyarakat yang sudah modern, hal 
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ini sama seperti yang diharapkan oleh Grimm untuk mengabadikan dongeng itu 
sendiri.1 
 Meskipun zaman beubah namun cerita dongeng masih dapat diterima oleh 
masyarakat. Dongeng masih dapat menjadi cerita yang menghibur masyarakat 
sampai sekarang, seperti halnya yang dikatakan oleh Professor Claudia Maria 
Pecher dari Institut für Jugendbuchforschung der Goethe Universität Frankfurt: 
“Die Märchen boomen gerade wieder. Und es sind nicht nur die originalen Mär-
chen, sondern auch ihre Bearbeitungen. Das Märchen entwickelt sich immer wei-
ter. Es passt sich den Kindern der aktuellen Generation an”2. 
Hal ini membuktikan bahwa eksistensi dongeng masih bertahan karena ce-
rita dongeng itu sendiri selalu mengalami perkembangan dan tidak lagi berasal da-
ri cerita yang original, melainkan disesuaikan dengan kondisi anak-anak pada ma-
sa ini.  
 Bukti nyata bahwa dongeng masih tetap bertahan hingga kini yaitu dengan 
adanya banyak film yang mengangkat cerita dongeng. Film-film ini dapat dinik-
mati oleh semua kalangan, baik film untuk anak-anak yang biasanya berupa ani-
masi maupun film khusus untuk orang dewasa dan remaja. Banyak film yang 
mengangkat cerita dongeng diproduksi oleh “Walt Disney Pictures”. 
 Di balik kejayaan “Walt Disney Pictures” terdapat sosok yang paling ber-
jasa dalam memperkenalkan dongeng-dongeng kepada masyarakat luas, yaitu 
Walter Elias Disney atau lebih dikenal dengan Walt Disney. Pada awalnya Walt 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  1	  Freund, Winfried. Das Märchen. Hollfeld: Bange Verlag, 2005. p. 22	  
2 Pecher, Claudia. “Märchen bleiben auch nach 200 Jahren aktuell.” Focus.de. Focus 
Magazin, 12 September. 2012. Web. 11 Maret. 2015. 
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Disney hanya membuat acara televisi yang dibintangi oleh tokoh-tokoh animasi 
seperti Mickey Mouse, Donald Duck, Pluto, dsb. Namun Walt Disney selalu mun-
cul dengan ide-ide yang baru, ia mulai membuat suatu film animasi yang berdura-
si panjang pada tahun 1937 yang diadaptasi dari dongeng Grimm Bersaudara, 
yang berjudul “Snow White and the Seven Dwarfs”.  
 Setelah sukses dengan film tersebut  kemudian Disney kembali membuat 
film yang mengangkat cerita dongeng, berjudul “Cinderella”. Sekian kalinya Dis-
ney mengangkat cerita dongeng yang sebelumnya telah ditulis oleh Grimm Ber-
saudara, berjudul “Aschenputtel” dalam membuat “Cinderella”. Bahkan karya-
karya Disney sendiri jauh lebih dikenal orang dibandingkan dengan karya Grimm 
Bersaudara, seperti yang diungkapkan oleh Zipes:  
“ein Argument, das Zipes (1994:72) vorgebracht hat, ist, dass man oft an 
 die Märchen der Disney-Verfilmungen denkt anstatt an die Märchen der 
 Gebrüder Grimm oder anderer Autoren. Er meint, dass die Disney Filme 
 so vollendet sind, dass sie die Namen von Perrault und Grimm über-
 schattet haben”3. 
Seperti yang dikatakan Zippes, bahwa orang akan cenderung mengingat 
Film Disney dibandingkan dengan dongeng-dongeng karya Grimm Bersaudara. 
Menurutnya, Disney telah berhasil membayangi penulis-penulis besar seperti 
Grimm Bersaudara. Masyarakat pada umumnya tahu cerita mengenai Cinderella, 
“Snow White”, dan “Sleeping Beauty” dari Walt Disney, sementara mereka tidak 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
3Elaine Macdonald, “Haben die Interpretationen der Märchen der Gebrüder Grimm durch 
die Walt Disney Korporation die Bedeutung der Geschichten und deren Ziele 
verändert?,”  diss., Leeds U. Kultur. 5. (2010): n.pag. Web. 11 Maret. 2015. 
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tahu cerita “Aschenputtel”, dan “Schneewittchen”. Kesuksesan Disney melalui 
dongeng inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengangkat perbandingan 
antara dongeng yang ditulis kembali oleh Grimm Bersaudara dengan dongeng 
yang ditulis kembali oleh Walt Disney, dengan tujuan untuk melihat apakah ke-
dua dongeng itu sama sekali tidak memiliki perbedaan atau sebaliknya. 
 Dongeng-dongeng yang dibuat oleh Walt Disney tidak hanya berbentuk 
film, melainkan juga berbentuk buku dan berdasarkan pengalaman penulis ketika 
membaca dongeng “Schneewittchen” dan “Snow White” tidak terdapat perbedaan 
tokoh diantara kedua cerita tersebut, tetapi ketika membaca cerita “Aschenputtel” 
dan “Cinderella”, kedua cerita tersebut memiliki perbedaan dalam tokoh dan ce-
rita. Walt Disney melakukan penambahan dan pengurangan pada tokoh cerita da-
lam dongeng “Cinderella”. Walt Disney menambahkan sosok penolong dalam 
dongeng “Cinderella”. Tokoh penolong dalam dongeng “Cinderella”, diantaranya 
peri, para burung dan tikus, sementara dalam dongeng “Aschenputtel” hanya para 
burung. Walt Disney juga tidak memberikan gambaran akan kedua sosok orang 
tua kandung Cinderella, sementara Grimm menjelaskan sosok orang tua Aschen-
puttel. Dengan demikian peneliti tertarik untuk menganalisis serta membanding-
kan karakter tokoh dalam dongeng “Aschenputtel” dan “Cinderella”, sehingga 
akan terlihat perbedaan dan persamaan karakter tokoh diantara kedua dongeng 
tersebut.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana karakter tokoh yang terdapat dalam dongeng 
“Aschenputtel”? 
2. Bagaimana karakter tokoh yang terdapat dalam dongeng “Cinderella”? 
3. Dimana letak persamaan karakter tokoh dalam dongeng “Aschenputel” 
dengan dongeng “Cinderella”? 
4. Dimana letak perbedaan karakter tokoh dalam dongeng “Aschenputel” 
dengan dongeng “Cinderella”? 
 
C. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini difokuskan pada karakter tokoh dalam dongeng “Aschen-
puttel” yang dituliskan kembali oleh Grimm bersaudara dan dongeng “Cinderella” 
yang dituliskan kembali oleh Walt Disney. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan fokus penelitian yang telah dipapar-
kan sebelumnya maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu “Bagaima-
nakah perbandingan karakter tokoh-tokoh dalam dongeng “Aschenputtel” yang 
ditulis oleh Grimm Bersaudara dengan karakter tokoh-tokoh dalam dongeng “Cin-
derella” yang dituliskan kembali oleh Walt Disney?” 
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E. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini adalah agar masyarakat menyadari akan pentingnya 
dongeng khususnya bagi perkembangan generasi muda, sehingga nantinya dong-
eng akan menjadi warisan bagi generasi-generasi penerus. Mewariskan dongeng 
kepada generasi penerus dapat dilakukan dengan mengajarkan nilai-nilai yang da-
pat terlihat dari karakter setiap tokoh dalam dongeng kepada anak-anak guna me-
ngembangkan karakter mereka kearah yang positif. Selain itu penelitian ini diha-
rapkan dapat menambah pengetahuan bahasa di bidang sastra terutama dalam me-
ngetahui penokohan atau karakterisasi tokoh dalam Märchen.  
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BAB  2 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Deskripsi Teoritis 
A.1. Hakikat Sastra Bandingan 
 Perbandingan tidak hanya dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, namun 
perbandingan juga diterapkan dalam ilmu sastra dan dikenal dengan istilah sastra 
bandingan. Secara ontologis sastra bandingan memiliki pengertian sebagai aktivi-
tas penelitian kualitatif yang merunut dua atau lebih karya sastra. Seperti halnya 
sastra mengenal aliran atau paham, sastra bandingan pun banyak melahirkan ba-
nyak aliran. Setiap tokoh atau ahli sastra memiliki dominasi tertentu yang secara 
tidak langsung akan menciptakan aliran tertentu. Aliran Prancis dan Amerika sa-
ngat berpengaruh dalam dunia sastra bandingan, namun kedua aliran ini telah se-
pakat bahwa sastra bandingan sebagai penelitian sastra di luar batasan sebuah ne-
gara.4 
 Seperti yang dikatakan oleh Endraswara, bahwa dalam penelitian sastra 
bandingan tidak hanya membandingkan karya sastra yang berasal dari sebuah 
bangsa, melainkan dapat membandingkan suatu karya dari satu bangsa dengan 
bangsa lainnya. Dalam penelitian ini akan diteliti dua karya sastra dari dua negara 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
4 Endraswara, Suwardi. Metodologi Penelitian Sastra Bandingan. Jakarta: Bukupop, 
2014. p. 104. 
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yang berbeda, yakni dongeng yang berkembang di Jerman dan dongeng yang 
ditulis kembali oleh orang yang berkebangsaan Amerika. 
 Dalam Bahasa Jerman istilah sastra bandingan dikenal dengan istilah ver-
gleichende Literatur atau Komparatistik yang memiliki arti berikut: “die Kompa-
ratistik ist eine Wissenschaft, die Vernetzungen von kulturellen Hervorbringungen 
(vor allem von Texten) untersucht.“ 5 Komparatistik merupakan sebuah ilmu yang 
mencari keterkaitan dari hasil-hasil budaya, terutama dalam bentuk teks. Dalam 
persepsi Jerman sastra bandingan tidak hanya membandingkan teks melainkan ju-
ga budaya karena budaya merupakan salah satu bentuk sastra.  
 Namun apakah semua teks merupakan bentuk dari sastra? Menurut buku 
Vergleichende Literaturwissenschaft für Einsteiger karya Ernst Grabovszki tidak 
semua teks merupakan karya sastra. Teks-teks sastra memiliki kriteria tersendiri, 
yakni fiksional, yang di dalamnya terdapat tokoh, plot, tempat, pembicaraan, mes-
kipun ada sebuah cerita yang diambil dari kisah nyata namun tidak secara lang-
sung itu dikatakan realita karena di dalamnya tetap terjadi penambahan dan peng-
urangan di dalam cerita, atau dengan kata lain tidak sepenuhnya sama seperti ke-
jadian sebenarnya, namun tidak dipungkiri bahwa cerita yang diambil dari kisah-
kisah nyata juga termasuk ke dalam karya sastra.6 Berdasarkan kriteria dari teori 
tersebut maka dongeng tergolong karya sastra dan dapat menjadi objek perban-
dingan karena dongeng adalah sebuah cerita fiksional. 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
5 Grabovszki, Ernst. Vergleichende Literaturwissenschaft für Einsteiger. Wien: Böhlau 
Verlag, 2011. p. 14. 
6 Grabovszki, Loc.Cit., p. 15.	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 Aspek-aspek dalam sebuah karya sastra sangat banyak, Berikut merupakan 
bidang-bidang pokok yang menjadi titik perhatian dalam penelitian sastra bandin-
gan, yaitu:7 
1. Tema dan motif, melingkupi buah pikiran, gambaran perwatakan, alur 
(plot), episode, latar (setting), dan ungkapan-ungkapan. 
2. Genre dan bentuk (form), stilistika, majas, suasana. 
3. Aliran (movement) dan angkatan (generation) 
4. Hubungan karya sastra dengan ilmu pengetahuan, agama/ kepercayaan, 
dan karya-karya seni. 
5. Teori sastra, sejarah sastra, dan teori kritik sastra. 
 
 Bidang-bidang yang telah disebutkan berikut bisa menjadi bahan kajian 
dalam penelitian sastra bandingan. Penelitian ini terfokus pada gambaran perwa-
takan atau karakter tokoh dalam dongeng “Aschenputtel“ dan “Cinderella“ yang 
tedapat dalam tema dan motif. 
 Prinsip sastra bandingan sama seperti prinsip perbandingan yang sering 
dilakukan manusia dalam kehidupan sehari hari. “Sastra bandingan seharusnya 
tidak sembarang, melainkan perlu menemukan ciri-ciri kemiripan di antara dua 
karya atau lebih yang memiliki yang dinamakan varian.“8 Varian adalah kemirip-
an-kemiripan yang dimiliki karya sastra. Jika sumber data penelitian ini merujuk 
kepada istilah yang digunakan oleh Endraswara maka dongeng “Aschenputtel“ 
dan “Cinderella“ memiliki beberapa varian, diantaranya dari segi genre (Kinder-
märchen), cerita, dan tokoh.  
 Dari penjabaran-penjabaran sebelumnya dapat disimpulkan bahwa sastra 
bandingan adalah suatu penelitian kualitatif yang membandingan suatu karya 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
7 Endraswara, Suwardi. Metodologi Penelitian Sastra Bandingan. Jakarta: Bukupop, 
2014. p. 81 
8 Endraswara, Loc.Cit., p. 167. 
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sastra dengan karya sastra lain yang memiliki varian yang sama atau karya sastra 
dengan cabang ilmu lain dan aspek-aspek yang dapat diteliti diantaranya adalah 
unsur-unsur dalam karya sastra itu sendiri, seperti tema dan motif, yang mencakup 
karakter tokoh. 
 
A.2. Hakikat Tokoh 
 Setiap cerita memiliki unsur pembentuk cerita, salah satunya adalah tokoh. 
Tokoh memiliki definisi sebagai sosok yang tinggal atau hidup dalam sebuah ceri-
ta yang tidak hanya melalui wujud manusia, melainkan juga berwujud makhluk-
makhluk fantastik, yang memiliki kekuatan tidak selayaknya manusia.9 Bila dika-
itkan dengan dongeng makhluk-makhluk imajiner atau fantastik itu misalnya peri, 
penyihir, raksaksa, dan juga bisa berwujud binatang, maupun tanaman yang dapat 
berbicara. Makhluk-makhluk fantastik ini bersumber dari imajinasi penulis atau 
masyarakat sekitar, seperti yang ada dalam cerita-cerita fabel dan dongeng. Dalam 
dongeng “Aschenputtel” dan “Cinderella” terdapat tokoh fantastik dan mereka 
memiliki kekuatan yang tidak selayaknya manusia, mereka bisa melakukan hal-
hal ajaib. Peri yang ada dalam dongeng “Cinderella” memiliki kemampuan meng-
ubah dalam sekejap pakaian kotor Cinderella menjadi gaun mewah. Sementara di 
dalam dongeng “Aschenputtel” terdapat tokoh burung merpati mampu memahami 
dan memenuhi keinginan Aschenputtel dalam sekejap. Tokoh-tokoh tersebut me-
miliki kemampuan melebihi manusia. 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  9	  Martínez, Matías, and Michael Scheffel. Einführung in die Erzähltheorie. München: 
C.H. Beck, 2012. p. 144-145.	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 Tokoh tidak hanya sosok yang tinggal dalam sebuah cerita, namun tokoh 
juga ikut serta membangun alur cerita melalui setiap tindakannya seperti yang 
dikatakan oleh Eberhard Hermes: “Personen der Handlung in erzählenden und 
dramatischen Texten werden auch Figuren genannt.”10 Hermes menyatakan bah-
wa tokoh merupakah orang-orang dari sebuah alur yang ada dalam cerita tertulis 
maupun drama.  
 Dari kedua teori tersebut dapat disimpulkan bahwa tokoh merupakan so-
sok yang ada di dalam cerita, mereka tidak hanya tinggal dalam cerita melainkan 
juga sebagai pelaku yang mengembang peristiwa dalam cerita. Para pelaku ini ti-
dak hanya berupa manusia melainkan juga dalam bentuk makhluk-makhluk fan-
tastik dan binatang. 
 
A.3. Hakikat Karakter 
 Allport mendefinisikan karakter sebagai kepribadian yang dievaluasi. Ke-
pribadian dan watak adalah satu dan sama. Tetapi digunakan dari sudut pandang 
yang berbeda. Jika mengenakan norma atau menilai maka gunakan watak. Jika 
hanya mendeskripsikan maka gunakan kepribadian.11  
 Dari definisi yang diberikan oleh Allport, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa karakter sama dengan kepribadian. Dalam penelitian ini akan dideskrip-
sikan bagaimana karakter masing-masing tokoh dalam dongeng “Aschenputtel” 
dan Cinderella”, sesuai dengan teori yang Allport, maka peneliti menggunakan 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
10 Hermes, Eberhard. Abiturwissen Deutsch: Grundbegriffe der Literatur von A-Z. 
Stuttgart: Ernst Klett Verlag, 2004. p. 61. 
11 Olson, Matthew, and B. R. Hergenhahn. Teori-Teori Kepribadian. 8th ed. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013. p. 338. 
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istilah kepribadian. Penelitian ini tidak untuk menilai karakter, melainkan hanya 
untuk mendeskripsikannya. 
 Tipe kepribadian yang dimiliki manusia berbeda-beda. Tipe adalah cara 
mengategorikan individu. Jika seorang individu bertindak agresif, kita bisa me-
nyebutnya bertipe agresif. Untuk mendeskripsikan beragam sifat yang mungkin 
dimiliki manusia, Allport dan Odbert mengumpulkan sampai 17.953 kata sifat 
yang digunakan untuk karakteristik manusia.12 
 Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana karakter tokoh 
yang ada dalam dongeng “Aschenputtel” dan “Cinderella”, kemudian menyim-
pulkan bagaimana sifat dari masing-masing tokoh. 
 Bahasa dalam ilmu psikologi ternyata memiliki peranan penting karena 
dengan bahasa, psikolog-psikolog dapat menentukan sifat seseorang dengan ban-
tuan kata-kata sifat. Cattell, Allport dan Odbert adalah sejumlah psikolog yang 
menggunakan kata sifat dalam menilai karakter atau kepribadian seseorang. 
Cattell mengasumsikan bahwa bahasa telah berkembang untuk menggambarkan 
aspek-aspek penting kepribadian. Jadi ia mulai dengan daftar kata yang ditemukan 
oleh Allport. Cattel mengemukakan adanya 16 sifat kepribadian dasar, diantara-
nya: 
1. supel-tertutup (outgoing-reserved) 
2. lebih-kurang pintar (more-less intelligent) 
3. stabil-emosional (stable-emosional) 
4. asertif-rendah hati (assertive-humble) 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
12 Ibid., p. 341. 
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5. ceria-pendiam (happy go lucky-sober) 
6. cermat-ceroboh (conscientious-expedient) 
7. berani-pemalu (venturesome-shy) 
8. penerima-keras kepala (tender minded-tough minded) 
9. penuh curiga-mudah percaya (suspicious-trusting) 
10. imajinatif-praktis (imaginative-practical) 
11. licik-jujur (shrewd-forthright) 
12. pencemas-tenang (apprehensive-placid) 
13. suka mencoba hal baru-konservatif (experimenting-conservative) 
14. mandiri-tergantung pada orang lain (self sufficient-group tied)  
15. teratur-spontan (controlled-casual) 
16. tegang-relaks (tensed-relaxed)13 
 Sifat-sifat yang dikelompokan oleh Cattel ini telah mewakili sifat-sifat 
manusia pada umumnya. Cattel menyebutkan suatu sifat dengang memberikan 
padanan dari lawan sifat itu sendiri. Misalnya sifat ceria berlawanan dengan sifat 
pendiam. Pengelompokan Cattel ini merupakan realita yang terjadi dalam 
kehidupan. 
 Tidak hanya Cattel, Adler juga memberikan penjelasan mengenai kepri-
badian manusia. Adler mengelompokan 4 tipe kepribadian manusia bedasarkan 
kadar minat sosial manusia. Berikut tipe-tipe kepribadian itu: 
1. tipe dominan-pengatur adalah mereka yang berusaha mendominasi 
atau mengatur orang lain. 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
13 Koratno, Dwi. Teori-Teori Kepribadian Psikoanalitik Kontemporer. Yogyakarta: 
Penerbit Kanisius, 2013. p. 299. 
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2. tipe bergantung-peminta adalah mereka yang mengharapkan segala se-
suatu dari orang lain dan mendapatkan segala yang bisa diperolehnya 
dari mereka. 
3. tipe penghindar adalah mereka yang yang bisa ‘menjalani’ hidup 
dengan menghindari masalah-masalah, dengan tidak mencoba apapun.  
4. tipe yang bermanfaat secara sosial adalah mereka yang mengonfronta-
sikan masalah dan berusaha menyelesaikannya dengan suatu cara yang 
secara sosial berguna.14 
 Hal yang diungkapkan oleh Adler adalah sebagian dari sifat manusia. 
Adler melihat sifat-sifat manusia dalam lingkup kehidupan sosialnya. Dalam ceri-
ta terdapat interaksi sosial antara satu tokoh dengan tokoh lainnya. Melalui teori 
Adler karakter tokoh dapat terlihat. 
 Analisis untuk menentukkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita dongeng 
“Aschenputtel” dan “Cinderella” menggunakkan teori-teori Cattell dan Adler se-
bagai acuan. Teori dari Cattell dan Adler sudah cukup mewakili sifat dan karak-
ter manusia pada umumnya. 
 
A.4. Hakikat Penokohan (Charakterisierung) 
 Penokohan menurut Aminuddin dalam buku “Pengantar Teori Sastra” kar-
ya Wahyu Siswanto adalah cara sastrawan menam-pilkan tokoh.15 Dalam Bahasa 
Jerman istilah penokohan disebut Charakterisier-ung yang memiliki arti sebagai 
berikut: “alle in einer Erzählung gegebenen Informationen über eine Figur lassen 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  14	  Matthew, Op.Cit., p. 185.	  
15 Siswanto, Wahyu. Pengantar Teori Sastra. Jakarta: Grasindo, 2008. p. 143. 
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sich im Begriff der Figurencharakterisierung zusammenfassen.”16 Segala infor-
masi yang diberikan penulis sehubungan dengan to-koh itu sendiri disebut dengan 
penokohan. Informasi-informasi tersebut mem-bentuk karakter atau sifat suatu 
tokoh.  
 Sementara dalam buku Abiturwissen Deutsch penokohan memiliki arti, de-
mikian: “die Art und Weise, in welcher der Charackter einer Figur der Handlung 
dem Leser oder Zuschauer zur Kenntnis gebracht wird, heißt Charakterisier-
ung.”17 Penokohan pada sebuah cerita dapat berarti cara penulis menggambarkan 
suatu tokoh agar pembaca mengerti dan memahami, bagaimana karakter, sifat, 
atau watak seorang tokoh.  
 Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah 
pelaku atau sosok, sementara penokohan mengacu kepada cara atau proses peng-
gambaran tokoh atau sosok itu sendiri. 
 Penulis memiliki berbagai cara dalam menggambarkan tokoh, berikut 
cara-cara pembentukan suatu tokoh menurut sumbernya: “grundsätzlich erfolgt 
die Informationsvergabe entweder auktorial durch die Erzählinstanz oder figural 
durch die redenden und handelnden Figuren.”18 
 Bedasarkan sumber yang memberikan, penokohan dapat dilakukan melalui 
pencerita (auktoriale Charakterisierung) dan tokoh (figurale Charakterisierung). 
Auktoriale Charakterisierung adalah penggambaran karakter tokoh melalui pen-
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
16Martínez, Op.Cit., p. 149. 17 Hermes, Op.Cit., p. 31.	  
18 Martínez, Op.Cit., p.149. 
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cerita, sedangkan figurale Charakterisierung melalui tokoh itu sendiri, baik mela-
lui kata-kata atau melalui sikap dan tingkah laku.  
 Penggambaran tokoh juga bisa dilihat dari bagaimana cara penyampaian-
nya, yaitu secara eksplisit (explizite Charakterisierung) dan secara implisit (im-
plizite Charakterisierung). Penokohan secara eksplisit contohnya dengan peng-
gambaran melalui tokoh itu sendiri (Selbscharakterisierung von Figuren) dan juga 
melalu penjelasan yang diberikan oleh pencerita atau tokoh lainnya (Fremdkom-
mentare durch andere Figuren oder den Erzähler). 19 
 Menurut teori Martinez penokohan secara implisit membuat pembaca ha-
rus menafsirkan bagaimana karakter suatu tokoh dari hubungannya dengan tokoh 
lain, baik hubungan itu berjalan baik (Korrespondenzrelation) maupun hubungan 
itu memiliki jarak atau berjalan dengan tidak baik (Kontrasrelation), untuk itu 
pembaca harus menyimpulkan sendiri relasi tersebut karena hal itu tidak disebut-
kan secara tertulis. 
 Contoh konkret dari teori-teori yang telah disebutkan tersebut, diantaranya 
sebagai berikut:  
1. Penokohan melalui pencerita yang bermakna eksplisit, seperti dalam dong-
eng “Cinderella”, yaitu ,,Ich bin deine gute alte Fee”. Kalimat ini jelas 
menggambarkan posisi tokoh wanita tersebut, yaitu sebagai peri milik 
Cinderella, serta menggam-barkan sifat (baik) dan wujud fisik (tua) peri 
tersebut (auktoriale- und explizite Charakterisierung).  
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
19 Ibid., p. 149.	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2. Penokohan melalui pencerita yang bermakna implisit terdapat dalam dong-
eng “Aschenputtel”, yakni ,,Das Mädchen ging jeden Tag hinaus zu dem 
grabe der Mutter und weinte, und bleib fromm und gut”. Dalam kalimat 
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Aschenputtel memiliki sifat yang 
cengeng, ia menangis setiap hari di atas makam ibunya (auktoriale- und 
implizite Charakterisierung). 
3. Penokohan melalui tokoh yang bermakna eksplisit seperti dalam dongeng 
“Aschenputtel”, yakni liebes Kind, bleib fromm und gut, so wird dir der 
liebe Gott immer beistehen. Kata liebes Kind, jelas menggambarkan bah-
wa ibu Aschenputtel sangat mencintai Aschenputtel (figurale- und expli-
zite Charakterisierung). 
4. Penokohan melalui tokoh yang bermakna implisit terdapat dalam dongeng 
“Cinderella”, yakni ,,Ich bin sicher, das ich das schaffe”. Kalimat yang 
diucapkan Cinderella ini menunjukan secara tidak langsung bahwa Cin-
derella memiliki karakter optimis. 
 Teori penokohan atau Charakterisierung dari Matías Martínez dan 
Michael Scheffel digunakan sebagai acuan analisis karakter suatu tokoh dalam 
dongeng “Aschenputtel” dan “Cinderella”. 
 
A.5. Hakikat Dongeng 
 Dongeng dalam Bahasa Jerman berarti Märchen dan kata ini memiliki arti 
secara etimologi (asal kata), yakni berasal dari pengecilan kata (-chen) ‘mære’ 
yang berarti berita dari suatu hal yang sudah terjadi atau bisa juga berati sebuah 
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pesan. Dongeng berarti sebuah pesan, berita, kabar, maupun cerita. Märchen 
sangat berbeda dengan ‘mære’ karena Märchen bersifat fiktik atau tidak nyata, 
namun sama-sama memiliki pesan yang mendalam.20 Rölleke menyatakan peng-
ertian dongeng berdasarkan pada etimologi kata yang berarti sebuah pesan atau 
berita, pada pesan ataupun berita pasti terdapat nilai-nilai yang dapat diambil se-
bagai pelajaran. Diminutiv –chen memiliki arti bahwa pesan atau berita tersebut 
singkat, tidak panjang. Hal ini dapat terlihat dari bentuk dongeng yang relatif pen-
dek, tidak seperti roman dan novel.  
  Dalam buku Basiswissen Schule yang diterbitkan oleh Duden menyebut-
kan pengertian dongeng, sebagai berikut: “Märchen sind kürzere, aus der münd-
lichen Volkstradition aller Völker überlieferte Prosaerzählungen. Im Gegensatz 
zu den Sagen, die ein tatsächliches Geschehen aufgreifen, sind Märchen frei er-
funden.”21 Pengertian ini menyatakan bahwa dongeng adalah cerita singkat yang 
pada awalnya disebarkan lewat mulut ke mulut dan secara turun-temurun. Ber-
beda dengan Sagen yang bersifat fakta, dongeng merupakan cerita fiktif.  
  Drosdowski menyatakan pengertian dongeng dengan perspektif yang lebih 
khusus, yaitu: “Märchen ist im Volk überlieferte Erzählung, in der übernatürliche 
Kräfte und Gestalten in das Leben der Menschen eingreifen und meist am Ende 
die Guten belohnt und die Bösen bestraft werden.“22 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
20 Heinz, Rölleke. Die Märchen der Bruder Grimm: Eine Einführung. Leipzig: Reclam, 
2004. p. 20. 
21Langermann, Detlef, Anne-Cathrin Friedrich, Thomas Numrich, et al. Duden 
Basiswissen Schule: Literatur. Berlin: Duden, 2006. p. 92. 
22 Drosdowski, Günther. Duden Deutsches Wörterbuch. Mannheim: Dudenverlag, 1996. 
p. 998. 
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 Cerita dongeng sangat imajinatif atau banyak mengandung unsur-unsur 
metafisik yang diluar logika manusia. Hal ini dipengaruhi oleh keberadaan dong-
eng yang sudah ada sejak dulu. Masyarakat pada zaman itu mempercayai hal-hal 
supernatural yang irasional. Cerita dongeng biasanya memiliki ciri khas yang sa-
ma, yaitu pada akhir cerita tokoh yang memiliki sifat baik akan mendapat kebaik-
an, sementara tokoh yang jahat akan mendapat hukuman.  
  Ketiga teori tersebut dapat saling melengkapi definisi dari 
dongeng, yakni cerita pendek yang memiliki pesan bagi pembacanya, diwariskan 
secara turun-temurun dan menceritakan kejadian di luar logika manusia, dengan 
pelaku cerita atau tokoh imajiner. Dalam penelitian ini dongeng yang menjadi 
sumber data ada-lah dongeng “Aschenputtel” yang ditulis kembali oleh Grimm 
Bersaudara dan dongeng “Cinderella” yang ditulis kembali oleh Walt Disney. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 Dalam penelitian ini ditemukan penelitian yang relevan berupa jurnal sas-
tra, berjudul Distorsi dalam Film Adaptasi Snow White versi Disney dan Nondis-
ney terhadap Karya Grimm Bersaudara. Penelitian ditulis oleh Rina Saraswati, 
mahasiswi Universitas Negeri Airlangga, Surabaya, departemen Sastra Inggris. 
Jurnal ini meneliti distorsi yang terdapat pada film-film yang mengadaptasi dong-
eng “Schneewitchen” karya Grimm Bersaudara. Film-film tersebut diantaranya 
adalah “Snow White and the Seven Dwarfs” yang dibuat oleh Walt Disney dan 
“Snow White and the Huntsman” dibuat oleh Universal Pictures. 
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 Untuk menemukan distori apa saja yang terdapat dalam film-film tersebut 
terhadap karya Grimm Bersaudara, peneliti jurnal tersebut menggunakan teori 
Chatman mengenai pembagian peristiwa menjadi dua, diantaranya kernel (peris-
tiwa besar) dan satelit (peristiwa kecil). 
 Dalam hasil penelitian ini terdapat dua jenis perubahan dalam proses 
adaptasi, yakni perubahan yang bertujuan menghaluskan cerita aslinya dan pe-
rubahan yang bertujuan untuk memberikan suatu apresiasi yang benar-benar baru. 
Perubahan-perubahan yang terjadi menyebabkan adanya distorsi seperti perubah-
an fungsi peran dalam cerita. Jika Walt Disney masih mempertahankan fungsi pe-
ran dalam cerita Grimm, lain halnya dengan Universal Pictures yang mengubah 
fungsi peran pelengkap menjadi peran utama dalam cerita. 
 Penelitian ini relevan dengan penelitian karya Rina Saraswati karena sa-
ma-sama mengangkat dongeng Grimm Bersaudara dan Walt Disney sebagai sum-
ber data. Rina Saraswati membandingkan kedua karya sastra tersebut, demikian 
juga penelitian ini. 
 
C. Kerangka Bepikir 
 Sastra bandingan adalah penelitian kualitatif yang membandingkan dua 
karya sastra atau lebih yang memiliki sifat dasar yang sama atau varian. Dongeng 
merupakan cerita fiksi yang berkembang di seluruh penjuru dunia, sehingga terka-
dang terdapat kemiripan di antara dongeng yang berkembang pada suatu negara 
dengan dongeng yang berkembang di negara lain, misalnya kemiripan terhadap 
karakter atau sifat yang ada pada cerita dongeng dan juga cerita dalam suatu do-
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ngeng, meskipun tokoh tersebut berbeda nama. Bedasarkan prinsip dasar inilah, 
dongeng dapat menjadi salah satu kajian atau objek dalam penelitian perbanding-
an sastra.  
 Dongeng “Aschenputtel” yang ditulis kembali oleh Grimm Bersaudara 
dan “Cinderella” yang ditulis kembali oleh Walt Disney memiliki cerita yang mi-
rip dan sama-sama berjenis Kindermärchen. Dongeng “Aschenputtel” menceri-
takan tentang kehidupan seorang gadis piatu bernama Aschenputtel yang sering 
mengalami siksaan dari ibu tiri dan dua saudari tirinya. Cerita dalam dongeng 
“Cinderella” mirip dengan dongeng “Aschenputtel” yang menceritakan tentang 
seorang gadis bernama Cinderella yang ditinggal mati oleh ibunya dan tak lama 
kemudian ditinggal mati oleh ayahnya, semejak itu ia mengalami siksaaan dari 
ibu dan kedua saudari tirinya. Kemiripan pada cerita ini menjadi varian sehingga 
kedua dongeng tersebut dapat dibandingkan. 
 Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan tiap tokoh dalam ceri-
ta. Setiap pengarang memiliki gaya tersendiri dalam memberikan gambaran serta 
sifat pada setiap tokoh, begitu pula yang terjadi antara Grimm dan Disney. Mere-
ka pasti memiliki cara tersendiri dalam menggambarkan setiap tokoh.  
 Penulis dapat menggambarkan karakter suatu tokoh melalui dua sumber 
yakni melalui pencerita (auktorial/ Außenprespektive), atau melalui figur (figural/ 
Innenprespektive). Kemudian penggambaran karakter melalui pencerita  dan to-
koh dibedakan kembali menjadi dua bagian yakni secara eksplisit dan implisit. 
 Berdasarkan teori penokohan inilah, peneliti dapat melihat bagaimana 
karakter setiap tokoh yang terdapat dalam dongeng “Aschenputtel” dan “Cinder-
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ella”. Kalimat-kalimat dalam dongeng “Aschenputtel“ dan “Cinderella“ yang 
mengacu pada penokohan akan dianalisis, dengan begitu karakter tiap tokoh akan 
terlihat. Karakter tiap tokoh yang ditemukan akan dibandingkan, sehingga dapat 
disumpulkan persamaan dan perbedaan karakter masing-masing tokoh pada kedua 
dongeng. Persamaan dan perbedaan tersebut akan dijelaskan oleh peneliti secara 
deskriptif. 
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BAB 3 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingan karakter tokoh da-
lam dongeng “Aschenputtel” yang ditulis oleh Grimm bersaudara dengan karakter 
tokoh dalam dongeng “Cinderella” yang dituliskan kembali oleh Walt Disney. 
 
B. Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup dari penelitian ini akan dibatasi dengan menitikberatkan 
pada perbandingan karakter tokoh dalam dongeng “Aschenputtel dan “Cinder-
ella”. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan selama dua semester. Penelitian dilaksanakan di 
Universitas Negeri Jakarta, Fakulas Bahasa dan Seni, serta perpustakaan Goethe 
Institut Jakarta. 
 
D. Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini dibuat menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskrip-
tif dengan menggunakan teknik pendekatan studi pustaka. Dengan demikian pene-
liti menganalisis data-data (berupa kalimat) yang mengacu pada teori penokohan, 
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sehingga terlihat karakter setiap tokoh dan dijabarkan atau dipaparkan melalui ka-
ta-kata. Data-data yang digunakan peneliti berasal dari berbagai sumber buku, ba-
ik untuk sumber data maupun untuk teori analisis. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, yaitu : 
1. Membaca dongeng “Aschenputtel” dan “Cinderella” secara global, lalu 
secara terperinci. 
2. Memilih dan membatasi data yang akan dianalisis berupa kalimat, yang 
mengacu pada penokohan melalui pencerita (auktoriale Charakterisier-
ung), melalui tokoh atau figur (figurale Charakterisierung), penokohan se-
cara langsung (explizite Charakterisierung), dan tidak langsung (implizite 
Charakterisierung). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data, yaitu : 
1. Mencari kalimat-kalimat yang mengacu pada penokohan melalui pencerita 
(auktoriale Charakterisierung) dan melalui tokoh atau figur (figurale Cha-
rakterisierung). Melalui auktoriale- dan figurale Charakterisierung dapat 
terlihat, apakah pencerita/tokoh menggambarkan karakter secara langsung 
(explizite Charakterisierung) atau tidak (implizite Charakterisierung). 
2. Menganalisis karakter tokoh berdasarkan penokohan atau Charakterisier-
ung. 
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3. Mengambil kesimpulan, bagaimana persamaan dan perbedaan karakter 
setiap tokoh yang ada dalam dongeng “Aschenputtel” dan “Cinderella”. 
	  	  
26 
BAB 4 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang diperoleh dari Kin-
dermärchen yang berjudul “Aschenputtel“ yang ditulis kembali oleh Grimm Ber-
saudara dan “Cinderella“ yang ditulis kembali oleh Walt Disney. Kalimat yang 
dapat menjadi acuan peneliti untuk menganalisis karakter masing-masing tokoh 
dalam dongeng “Aschenputtel“ dan “Cinderella“ harus mengacu pada teori Mar-
tinez dan Hermes yang menjelaskan mengenai pernokohan atau pengambaran ka-
rakter suatu tokoh. Adapun tokoh-tokoh yang dianalisis dalam kedua dongeng di-
antaranya terdapat dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Daftar Tokoh yang Dianalisis 
No. Märchen 
“Aschenputtel“ 
Märchen “Cinderella“ 
1. Aschenputtel Cinderella 
2. Ibu Aschenputtel Ibu Cinderella 
3. Ayah Aschenputtel Ayah Cinderella 
4. Ibu tiri Aschenputtel Ibu tiri Cinderella 
5. Dua saudari tiri 
Aschenputtel 
Dua saudari tiri 
Cinderella 
6. Pangeran Pangeran 
7. Raja Raja 
8. Burung-burung Ibu peri dan teman-teman 
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binatang Cinderella 
(burung-burung dan para 
tikus) 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Karakter Aschenputtel 
1.1. Data 1: Das Mädchen ging jeden Tag hinaus zu dem Grabe der Mutter und 
weinte, und bleib fromm und gut.  
Analisis: Pencerita mendeskripsikan karakter Aschenputtel secara tidak langsung 
melalui narasi pencerita akan tokoh tersebut (implizite Charakterisierung und 
auktoriale Charakterisierung), dalam kalimat pada cerita “Aschenputtel” terdapat 
beberapa kata kunci yakni jeden Tag, dan weinte. Hal ini membuktikan, bahwa 
Aschenputtel belum bisa menerima kepergian ibu kandungnya karena ia sangat 
mencintai ibunya, oleh sebab itu dia pergi setiap hari ke makam ibunya dan me-
nangis di sana. Kata setiap hari dan menangis membuktikan, bahwa Aschenputtel 
tidak tegar dalam menerima kenyataan. Selain itu pencerita juga memberikan 
gambaran karakter tokoh Aschenputtel secara lanngsung (explizite Charakterisier-
ung) yakni dengan kata bantu dan bleib fromm und gut. Kata tersebut menggam-
barkan karakter Aschenputtel yang soleh dan baik hati. 
Karakter: suka menangis, taat beragama, baik hati. 
1.2. Data 2: Einem reichen Manne dem wurde seine Frau krank, und als sie fühlte 
dass ihr Ende heran kam, rief sie ihr einziges Töcterlein zu sich ans Bett und 
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sprach >>liebes Kind, bleib fromm und gut, so wird dir der liebe Gott immer 
beistehen.  
Analisis: Melalui perkataan yang diucapkan oleh ibu kandung Aschenputtel kepa-
danya (figurale Charakterisierung) dapat diketahui secara tidak langsung (impli-
zite Charakterisierung), bahwa Aschenputtel memiliki sifat yang patuh pada nase-
hat orang tua. Sebelum meninggal ibu Aschenputtel berpesan kepadanya agar ia 
menjadi anak yang baik dan soleh, kemudian ia tumbuh menjadi anak yang baik 
dan soleh. Aschenputtel tetap berpegang teguh untuk menjadi seorang anak sesuai 
yang diinginkan orang tuanya. 
Karakter: taat bergama 
1.3.  Data 3: Da mußte es von Morgen bis Abend schwere Arbeit thun, früh vor 
Tag aufstehn, Wasser tragen, Feuer anmachen, kochen und waschen. 
Obendrein thaten ihm die Schwestern alles ersinnliche Herzeleid an, verspot-
teten es und schütteten ihm die Erbsen und Linsen in die Asche, so daß es 
sitzen und sie wieder auslesen mußte. Abends, wenn es sich müde gearbeitet 
hatte, kam es in kein Bett, sondern mußte sich neben den Herd in die Asche 
legen. Und weil es darum immer staubig und schmutzig aussah, nannten sie 
es Aschenputtel.  
Analisis: Pencerita menggambarkan bagaimana Aschenputtel melalui hari-harinya 
(auktoriale Charakterisierung). Ia harus mengerjakan segala pekerjaan rumah dari 
pagi hingga malam. Bahkan ketika malam menjelang dan setelah Aschenputtel 
mengerjakan segala tugasnya ia tidak dapat tidur dengan nyaman karena ia harus 
di dekat kompor yang penuh debu, tanpa kasur dan oleh karena itu ibu dan kedua 
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saudari tirinya menyebutmya Aschenputtel. Melihat kondisi Aschenputtel secara 
tidak langsung (implizite Charakterisirung) dapat disimpulkan bahwa Aschen-
puttel sangat sabar dan patuh pada segala yang diperintahkan ibu dan kedua sau-
dari tirinya. 
Karakter: penurut 
1.4. Data 4: Es trug sich zu, daß der Vater einmal in die Messe ziehen wollte; da 
fragte er die beiden Stieftöchter was er ihnen mitbringen sollte? >>Schöne 
Kleider<< sagte die eine, >>Perlen und Edelsteine<< die zweite. >>Aber 
du, Aschenputtel,<< sprach er, >>was willst du haben?<< - >>Vater, das 
erste Reis, das euch auf eurem Heimweg an den Hut stößt, das brecht für 
mich ab.<< 
Analisis: Kalimat-kalimat berupa dialog antara tokoh satu dengan tokoh lainnya 
menggambarkan karakter Aschenputtel secara tidak langsung (figurale und impli-
zite Charakterisierung) Dalam kalimat-kalimat tersebut terdapat situasi saat ayah 
Aschenputtel hendak pergi dan menyanyakan kepada ketiga putrinya, apa yang 
mereka inginkan sebagai oleh-oleh. Dari percapakan itu dapat terlihat bagaimana 
sifat Aschenputtel, meskipun tidak disebutkan secara langsung, ia memiliki sifat 
sederhana karena saat kedua saudara tirinya meminta perhiasaan dan pakaian yang 
indah, Aschenputtel hanya meminta ranting tanaman yang nantinya akan ia tanam 
di makam ibunya.  
Karakter: sederhana 
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1.5. Data 5: Aschenputtel dankte ihm, gieng zu seiner Mutter Grab und pflanzte 
das Reis darauf, und weinte so sehr, daß die Thränen darauf niederfielen und 
es begossen. 
Analisis: Setelah Aschenputtel mendapatkan yang ia minta, ia langsung berterima 
kasih pada ayahnya dan menanam ranting tanaman tersebut di makam ibunya. Na-
mun pemberian ayahnya tersebut belum dapat membuat Aschenputtel gembira, ia 
masih saja berlarut-larut dalam kesedihannya dan tidak dapat mensyukuri apa 
yang ada di dalam hidupnya. Dari penjelasan yang diberikan pencerita (auktoriale 
Charakterisierung) dapat disimpulkan (implizite Charakterisierung) bahwa Asch-
enputtel memiliki rasa terimakasih kepada ayahnya namun dia tetap tidak tegar 
karena berlarut-larut dalam kesedihan. 
Karakter: tahu terimakasih dan suka menangis. 
1.6. Data 6: Aschenputtel gieng alle Tage dreimal darunter, weinte und betete, 
und allemal kam ein weißes Vöglein auf den Baum, und wenn es einen 
Wunsch aussprach, so warf ihm das Vöglein herab was es sich gewünscht 
hatte. Aschenputtel gehorchte, weinte aber, weil es auch gern zum Tanz 
mitgegangen wäre, und bat die Stiefmutter sie möchte es ihm erlauben. 
Analisis: Aschenputtel berdoa ke makam ibunya dan disetiap doanya dia selalu 
menangis. Untuk kesekian kalinya pencerita menyinggung kata weinte (auktoriale 
Charakterisierung). Aschenputtel mengikuti nasehat ibunya untuk menjadi anak 
yang soleh, oleh karena itu dia tidak pernah lupa berdoa terutama saat mengun-
jungi makam ibunya. Karakter tokoh yang terdapat dalam diri Aschenputtel tidak 
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disebutkan secara langsung, melainkan pembaca harus menyimpulkan (implizite 
Charakterisierung).  
Karakter: suka menangis dan taat beragama 
1.7. Data 7:  
1. Das Mädchen gieng durch die Hinterthüre nach dem Garten und rief 'ihr 
zahmen Täubchen, ihr Turteltäubchen, all ihr Vöglein unter dem Himmel, 
kommt und helft mir lesen, >>die guten ins Töpfchen, die schlechten ins 
Kröpfchen.<<  
2. Als sie die zwei Schüsseln Linsen in die Asche geschüttet hatte, gieng das 
Mädchen durch die Hinterthüre nach dem Garten und rief  
>>ihr zahmen Täubchen, ihr Turteltäubchen, all ihr Vöglein unter dem 
Himmel, kommt und helft mir lesen,<<  
>>die guten ins Töpfchen, die schlechten ins Kröpfchen.<<  
3.Als nun niemand mehr daheim war, gieng Aschenputtel zu seiner Mutter 
Grab unter den Haselbaum und rief >>Bäumchen, rüttel dich und schüttel 
dich, wirf Gold und Silber über mich.<<  
4. Am andern Tag, als das Fest von neuem anhub, und die Eltern und Stief-
schwestern wieder fort waren, gieng Aschenputtel zu dem Haselbaum und 
sprach >>Bäumchen, rüttel dich und schüttet dich, wirf Gold und Silber 
über mich.<<  
5. Am dritten Tag, als die Eltern und Schwestern fort waren, gieng Aschen-
puttel wieder zu seiner Mutter Grab und sprach zu dem Bäumchen >>Bäum-
chen, rüttel dich und schüttel dich, wirf Gold und Silber über mich.<< 
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Analisis: Melalui dialog yang diucapkan oleh Aschenputtel pembaca dapat me-
nyimpulkan bagaimana karakter kedua tokoh tersebut (figurale und implizite Cha-
rakterisierung). Dalam dongeng versi Grimm Bersaudara, Aschenputtel sering 
mengulang-ulang dialog serupa, ketika ia memanggil burung-burung untuk meno-
longnya. Aschenputtel selalu meminta pertolongan dari burung-burung untuk me-
nyelesaikan masalahnya. Aschenputtel tidak berusaha untuk menyelesaikan masa-
lahnya sendiri. Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Aschen-
puttel memiliki karakter yang bergantung pada orang lain. Hal ini didukung oleh 
teori yang dikemukakan oleh Alfred Adler mengenai tipe bergantung/ peminta. 
Tipe bergantung/ peminta adalah orang yang mengaharapkan segala sesuatu dari 
orang lain dan mendapatkan segala yang bisa diperolehnya dari mereka. 
Karakter: bergantung 
1.8. Data 8:  
1. Es tanzte bis es Abend war, da wollte es nach Haus gehen. Der Königssohn 
aber sprach >>ich gehe mit und begleite dich,<< denn er wollte sehen wem 
das schöne Mädchen angehörte. Sie entwischte ihm aber und sprang in das 
Taubenhaus. Nun wartete der Königssohn bis der Vater kam und sagte ihm 
das fremde Mädchen wär in das Taubenhaus gesprungen. Der Alte dachte 
>>sollte es Aschenputtel sein<< und sie mußten ihm Axt und Hacken bring-
en, damit er das Taubenhaus entzwei schlagen konnte: aber es war niemand 
darin. Und als sie ins Haus kamen, lag Aschenputtel in seinen schmutzigen 
Kleidern in der Asche, und ein trübes Öllämpchen brannte im Schornstein; 
denn Aschenputtel war geschwind aus dem Taubenhaus hinten herab ge-
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sprungen, und war zu dem Haselbäumchen gelaufen: da hatte es die 
schön-en Kleider abgezogen und aufs Grab gelegt, und der Vogel hatte sie 
wieder weggenommen, und dann hatte es sich in seinem grauen Kittelchen 
in die Küche zur Asche gesetzt.  
2. Als es nun Abend war, wollte es fort, und der Königssohn gieng ihm nach 
und wollte sehen in welches Haus es gieng: aber es sprang ihm fort und in 
den Garten hinter dem Haus. Darin stand ein schöner großer Baum an dem 
die herrlichsten Birnen hiengen, es kletterte so behend wie ein Eichhörnchen 
zwischen die Äste, und der Königssohn wußte nicht wo es hingekommen war. 
Er wartete aber bis der Vater kam und sprach zu ihm 'das fremde Mädchen 
ist mir entwischt, und ich glaube es ist auf den Birnbaum gesprungen. Der 
Vater dachte >>sollte es Aschenputtel sein<< ließ sich die Art holen und 
hieb den Baum um, aber es war niemand darauf. Und als sie in die Küche 
kamen, lag Aschenputtel da in der Asche, wie sonst auch, denn es war auf 
der andern Seite vom Baum herabgesprungen, hatte dem Vogel auf dem 
Haselbäumchen die schönen Kleider wieder gebracht und sein graues Kit-
telchen angezogen.  
3. Als es nun Abend war, wollte Aschenputtel fort, und der Königssohn 
wollte es begleiten, aber es entsprang ihm so geschwind daß er nicht folgen 
konnte. Der Königssohn hatte aber eine List gebraucht, und hatte die ganze 
Treppe mit Pech bestreichen lassen: da war, als es hinabsprang, der linke 
Pantoffel des Mädchens hängen geblieben. Der Königssohn hob ihn auf, und 
er war klein und zierlich und ganz golden. 
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Analisis: Aschenputtel memiliki karakter yang misterius karena di setiap pesta ia 
selalu melarikan diri dari pangeran. Karakter misterius ini  sangat terlihat dari hari 
pertama ia melarikan diri dan melompat ke dalam pohon kemudian berganti pa-
kaian yang semula ia kenakan, sehingga saat pangeran menemukannya, pangeran 
tidak menduga bahwa dirinya ialah wanita yang dicari. Hal ini terjadi pada malam 
berikutnya. Di malam ketiga meskipun Aschenputtel berhasil melarikan diri, na-
mun pangeran memiliki cara lain untuk membongkar jati diri Aschenputtel sebe-
narnya. Dengan adanya gambaran yang diberikan oleh pencerita mengenai situasi-
situasi ini, pembaca dapat menyimpulkan bahwa Aschenputtel memilki sifat yang 
misterius (auktoriale und implizite Charakterisierung).  
Karakter: penghindar 
 
2. Analisis Karakter Cinderella 
2.1. Data 1:  
1.Vor langer Zeit lebte in einem fernen Land ein reicher verwitweter Mann 
mit seiner wunderschönen Tochter Cinderella. Er war ein freundlicher 
Mann und ein liebevoller Vater. 
2. Als Cinderella Vater starb, begann für sie eine schwere Zeit. Hatte die 
Stiefmutter zu Lebzeiten des Vaters vorgegeben, Cinderella zu mögen, war sie 
in Wahrheit neidisch auf ihren Liebreiz und ihre Schönheit. 
Analisis: Pada kalimat 1 pencerita menceritakan (auktoriale Charakterisierung), 
bahwa Cinderella telah ditinggal pergi oleh ibu kandungnya dan tinggal dengan 
ayah yang sangat mencintainya. Pada kalimat 2 ayahnya meninggal. Cinderella 
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sekarang tidak mempunyai orang tua kandung, dan yang terpenting, ia tidak akan 
merasakan kembali cinta kasih dari ayahnya karena pada situasi ini kehidupan 
Cinderella berubah total. Cinderella harus menjalani penderitaan dari ibu tirinya 
yang selama ini iri akan kecantikan dan kebesaran hatinya. Kalimat satu dan dua 
dalam dongeng “Cinderella” memiliki hubungan dan dapat ditarik kesimpulan 
(implizite Charakterisierung), bahwa Cinderella memiliki sifat yang sabar dan 
tegar karena ia tidak memiliki ayah dan ibu, tetapi ia tidak menangis dan meng-
eluh. 
Karakter: tegar, sabar, dan baik hati 
2.2. Data 2: Und so ließ sie das junge Mädchen in seinem eigenen Haus als 
Dienerin arbeiten. Cinderella musste in einem kleinen Zimmer auf dem 
Dachboden schlafen. 
Analisis: Dalam paparan kalimat tersebut pencerita mencejelaskan bagaimana 
kehidupan Cinderella (auktoriale Charakterisierung), ia harus bekerja sebagai 
pelayan di rumahnya sendiri. Dia harus tidur di kamar kecil yang terletak di lo-
teng. Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan tersebut, yakni karakter Cin-
derella yang sabar dan patuh (implizite Charakterisirung). Karen Horney 
menjelaskan mengenai compliant type atau tipe penurut. Cinderella memenuhi 
kriteria dari konsep Horney, yakni selalu menuruti seluruh perintah ibu tirinya. 
Karakter: sabar dan patuh 
2.3. Data 3: Sie lauschten, wenn Cinderella von ihren Träumen und von einem 
Leben voll Liebe und Freude sang. 
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Analisis: Berbeda dengan Aschenputtel yang berlalrut-larut dengan kesedihannya, 
Cinderella masih semangat dan tegar menjalani hidup. Ia masih bisa bernyanyi 
dan bermimpi, hal ini membuktikan bahwa Cinderella masih bersyukur atas apa 
yang ia miliki. Paparan kalimat yang diceritakan tersebut memberi gambaran se-
cara tidak langsung (auktoriale und implizite Charakterisierung), bahwa Cinder-
ella memiliki kekuatan yang besar dalam menakhlukan kesedihannya. 
Karakter: optimis, penuh semangat, tegar, dan penuh syukur 
2.4. Data 4: ,,Frühstückszeit!”, rief sie und streute das Korn für die Hühner aus. 
In diesem Augenblick rief eine schrille Stimme die Treppe herunter: ,,Cinder-
ella!” ,,Ich komme!” antwortete Cinderella. 
Analisis: Dalam cerita “Cinderella” tidak pernah disebutkan bahwa Cinderella 
pernah berkunjung ke makam ibu dan ayahnya, ataupun menangisi kepergian ibu 
dan ayahnya. Walt Disney seperti ingin menonjolkan bagaimana perjuang Cin-
derella dalam melewati siksaan dan keterbatasan. Salah satunya pencerita mem-
berikan gambaran-gambaran melalui dialog-dialog yang disebutkan oleh tokoh 
Cinderela (figurale und implizite Charakterisierung). Kalimat ini, menggambar-
kan keihlasan hati Cinderella dalam menjalankan kegiatannya, meskipun layaknya 
seorang pelayan. Cinderella tidak mengeluh, menggerutu apalagi marah. 
Karakter: ikhlas 
2.5. Data 5:  
1. ,,Ich bin sicher, das ich das schaffe!” 
2. ,,Es ist nicht gerade nach der neuesten Mode, aber das werde ich 
ändern”, dachte sie sich. 
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3. Im letzten Augenblick erschien Cinderella oben auf der Treppe. ,,Bitte 
warten Sie!”, rief sie. ,,Darf ich den Schuh anprobieren?” 
Analisis: Walt Disney tidak pernah melakukan pengulangan dialog. Penggam-
baran Cinderella melalui dialog yang ia ucapkan cukup mewakili sikap atau ka-
rakternya (figurale und implizite Charakterisierung). Pada kalimat 1 Cinderella 
yakin dapat ikut serta ke pesta dansa dengan gaun yang layak. Kalimat ini menun-
jukan bahwa Cinderella cukup percaya diri, optimis, dan pantang menyerah.  Kali-
mat 2 menggambarkan kreatifitas yang dimiliki Cinderella, Cinderella berusaha 
mempercantik gaun lama milik ibunya. Kalimat 3 menunjukan bahwa Cinderella 
memiliki keberanian untuk menunjukkan bahwa dia lah wanita yang pangeran ca-
ri, meskipun Cinderella sudah dilarang ibu tirinya untuk keluar dari kamar.  
Karakter: optimis, percaya diri, kreatif, pantang menyerah dan berani 
 
3. Analisis Perbandingan Karakter Aschenputtel dan Cinderella 
 Hasil analisis yang diperoleh adalah terdapat perbedaan dan persamaan ka-
rakter pada masing-masing tokoh dalam kedua dongeng. Aschenputtel dan Cin-
derella memiliki perbedaan dan persamaan. Persamaan antara tokoh Aschenputtel 
dan Cinderella diantaranya tokoh Aschenputtel dan Cinderella sama-sama memi-
liki hati yang baik, sabar, dan patuh. Aschenputtel dan Cinderella memiliki hati 
yang baik, mereka sabar dan patuh pada ibu tiri dan saudari tiri mereka. Mereka 
tidak melawan ketika diperlakukan layaknya seorang budak oleh ibu dan kedua 
saudari tiri mereka. 
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 Perbedaan diantara kedua tokoh diantaranya; Aschenputtel memiliki sifat 
yang cengeng, sementara Cinderella lebih tegar dibanding Aschenputtel. Setiap 
hari Aschenputtel pergi ke makam ibunya dan menangis di sana. Cinderella di-
siksa oleh ibu dan kedua saudari tirinya, namun ia masih bisa bernanyi dan tidak 
mengeluh mengenai persoalan yang dialaminya, ia bahkan masih bisa bermimpi 
bahwa suatu hari hidupnya akan beubah menjadi lebih baik, dari sinilah dapat ter-
lihat bahwa Cinderella adalah wanita yang penuh semangat, optimis, tegar, dan 
masih bisa bersyukur atas semua yang telah ia alami. Aschenputtel sangat me-
nyayangi ibunya, dia selalu berdoa di makam ibunya, hal ini menunjukan bahwa 
Aschenputtel memiliki sifat yang soleh, ia sangat patuh akan nasehat ibunya. Ibu-
nya mempunyai pesan terakhir untuknya, agar ia tumbuh menjadi anak yang baik 
dan soleh. Aschenputtel menjalankan amanat terkahir itu dan tumbuh menjadi 
anak yang baik dan soleh. 
 Aschenputtel selalu meminta pertolongan burung-burung yang tinggal di 
pohon yang ia tanam, sebelah makam ibunya, ketika ia mengalami kesulitan. Cin-
derella berusaha dan mau mencoba dengan usahanya sendiri ketika ia meng-alami 
kesulitan. Ia tidak pernah meminta pertolongan teman-temannya, melainkan te-
man Cinderella yang menolongnya ketika ia dalam kesulitan. Sebagai contoh keti-
ka ia tidak bisa pergi karena tidak memiliki gaun, ia mencari gaun ibunya dan me-
miliki ide untuk mempercantik gaun tersebut, hal ini menunjukan bahwa Cinder-
ella memiliki sifat kreatif, mampu menyelesaikan masalah di tengah keterbatasan.  
 Aschenputtel memiliki sifat tertutup atau lebih misterius dibandingkan 
Cinderella. Ia selalu melarikan diri setiap pangeran ingin mengantarnya pulang, 
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berbeda dengan Cinderella yang memang harus segera meninggalkan pesta sebe-
lum tengah malam karena gaun, kereta kencana serta seluruh pengawalnya akan 
beubah menjadi seperti semula saat tengah malam. 
 
4. Analisis Karakter Ibu Kandung Aschenputtel 
4.1. Data 1: Einem reichen Manne dem wurde seine Frau krank, und als sie fühlte 
dass ihr Ende heran kam, rief sie ihr einziges Töcterlein zu sich ans Bett und 
sprach >>liebes Kind, bleib fromm und gut, so wird dir der liebe Gott immer 
beistehen, und ich will vom Himmel auf dich herab blacken, und will um 
dich sein.<< 
Analisis: Dari kalimat-kalimat yang diucapkan oleh ibu kandung Aschenputtel 
terlihat jelas bahwa bu kandung Aschenputtel sangat mencitainya, bahkan ketika 
ia sudah tidak ada di dunia, ibunya berjanji akan selalu menyertainya dan meng-
awasinya dari surga. Frasa liebes Kind cukup memperlihat rasa cinta seorang ibu 
kepada anaknya (figurale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: sangat mencintai anaknya. 
 
5. Analisis Karakter Ibu Kandung Cinderella 
Tidak terdapat penjelasan yang diberikan oleh penulis 
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6. Analisis Perbandingan Karakter Ibu Kandung Aschenputtel dan 
Cinderella 
 Hasil analisis perbandingan tokoh ibu dari Aschenputtel dan Cinderella 
yakni tidak terdapat persamaan antara kedua tokoh sebab tokoh ibu dalam dong-
eng Cinderella tidak dijelaskan baik melalui auktoriale- maupun figurale Charak-
terisierung. Dalam dongeng “Aschenputtel” pencerita menjelaskan bahwa ibu 
Aschenputtel sangat mencintai Aschenputtel, terlihat dari kata-kata terakhir yang 
ia ucapkan sebelum ia meninggal dunia. 
 
7. Analisis Karakter Ayah Kandung Aschenputtel 
7.1. Data 1: Er kaufte nun für die beiden Stiefschwestern schöne Kleider, 
Perlen und Edelsteine, und auf dem Rückweg, als er durch einen grünen 
Busch ritt, streifte ihn ein Haselreis und stieß ihm den Hut ab. Da brach er 
das Reis ab und nahm es mit. Als er nach Haus kam, gab er den 
Stieftöchtern was sie sich gewünscht hatten, und dem Aschenputtel gab er 
das Reis von dem Haselbusch. 
Analisis: Karakter ayah dapat disumpulkan melalui kalimat-kalimat yang 
dijelaskan oleh pencerita dalam No 1. (auktoriale und implizite Charakterisier-
ung). Dalam penjelaskan tersebut, terlihat sikap ayah kandung Aschenputtel yang 
tidak peka terhadap anak kandungnya. Ia membelikan anak tirinya pakaian dan 
perhiasan yang indah, sedangkan Aschenputtel hanya mendapatkan batang tanam-
an. Meskipun Aschenputtel tidak meminta, seharusnya sebagai ayah dia mampu 
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bersikap adil. Aschenputtel digambarkan menggunakkan pakaian yang tidak la-
yak dan kotor, sedangkan kedua saudari tirinya selalu hidup mewah.  
Karakter: tidak peduli/ tidak merawat anak kandungnya. 
7.2. Data 2: >>Habt ihr keine andere Tochter?<< - >>Nein,<< sagte der Mann, 
>>nur von meiner verstorbenen Frau ist noch ein kleines verbuttetes 
Aschenputtel da: das kann unmöglich die Braut sein.<< 
Analisis: Melalui interaksi melalui dialog yang diucapkan pangeran dan 
ayahkandung Aschenputtel dapat ditarik kesimpulan (figurale und implizite 
Charakterisierung), bahwa ayah Aschenputtel benar-benar tidak menyayangi 
anaknya, ia bahkan tidak menganggap anaknya ada. Ia menjawab tidak ada lagi 
anak yang ia miliki selain kedua anak tirinya. Namun akhirnya ia memberitahukan 
dan tetap mengelak bahwa tidak mungkin Aschenputtel adalah wanita yang 
pangeran cari karena dia kotor, itu menandakan bahwa selama ini ayahnya tau 
bahwa Aschenputtel sering disiksa dan diperlakukan layaknya pelayan, namun 
ayahnya membiarkannya. Selain itu ayah Aschenputtel juga menyebut putrinya 
dengan sebutan Aschenputtel, padahal nama asli gadis itu bukan Aschenputtel. 
Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dia adalah seorang ayah yang tidak 
mempedulikan anaknya.  
Karakter: tidak mengakui anaknya dan tidak peduli  
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8. Analisis Karakter Ayah Kandung Cinderella 
8.1. Data 1: Er war ein freundlicher Mann und ein liebevoller Vater. 
Analisis: Pencerita dalam dongeng “Cinderella” menjelaskan secara langsung 
sifat yang dimiliki ayah kandung Cinderella, yakni ramah dan ayah yang penya-
yang (auktoriale und explizite Charakterisierung). 
Karakter: ramah dan sangat menyayangi anaknya. 
 
9. Analisis Perbandingan Karakter Ayah Kandung Aschenputtel dan 
Cinderella 
 Hasil analisis perbandingan antara tokoh ayah Aschenputtel dan ayah 
Cinderella, yakni terdapat perbedaan karakter diantara keduanya, namun tidak 
terdapat persamaan. Perbedaan karakter diantara kedua tokoh tersebut, yaitu ayah 
Aschenputtel memberi perlakuan buruk terhadap anak kandungnya, sementara 
ayah Cinderella sangat mencintai Cinderella. Ayah Aschenputtel tidak mempe-
dulikan anak kandungnya, ia tidak membela Aschenputtel ketika Aschenputtel 
diperlakukan layaknya seorang budak. Aschenputtel bukanlah nama asli dari gadis 
tersebut namun ibu, serta kedua saudari tirinya menamainya Aschenputtel sebab 
ia tidak tidur dikasur, melainkan di lantai dekat perapian dan Aschenputtel selalu 
disiksa oleh ibu dan kedua saudari tirinya, ia harus mengerjakan segala pekerjaan 
rumah dari pagi hingga malam, mulai dari mencuci, menyapu, dan mengepel. 
Bahkan ayahnya juga memanggilnya Aschenputtel bukan nama sebenarnya. Ayah 
Aschenputtel juga tidak peka dan kurang perhatian terhadap Aschenputtel, ia 
membelikan kedua anak tirinya pakaian dan perhiasan sementara ia tidak mem-
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berikan pakaian atau perhiasan pada Aschenputtel, meskipun Aschenputtel tidak 
meminta kemewahan itu. 
 Ayah Aschenputtel tidak mengakui bahwa ia memiliki anak lagi, selain 
dua anak tirinya. Ia tidak mengakui Aschenputtel karena malu memiliki anak 
berpenampilan kotor. Hal ini terlihat ketika ia ditanya oleh pangeran apakah ia 
memiliki anak lagi selain dua anak tirinya, kemudian ia menjawah tidak dan 
melanjutkan perkataannya dengan ketidak percayaan bahwa Aschenputtel adalah 
wanita misterius yang dicari oleh pangeran. Ia tidak percaya karena Aschenputtel 
terlalu kotor untuk menjadi wanita cantik di pesta kerajaan. 
 Ayah Cinderella adalah sosok ayah yang baik, ia sangat mencintai anak-
nya, dan ia juga bersifat ramah. Hidup Cinderella sangat bahagia saat ayahnya 
masih hidup dan meskipun ia tinggal dengan ibu dan dua saudari tirinya. Ibu 
tirinya tidak berani berbuat jahat di hadapan ayah kandungnya. Namun ketika 
ayahnya tiada keadaan beubah. Hidup Cinderella menjadi menderita. 
 
10. Analisis Karakter Ibu Tiri Aschenputtel 
10.1. Data 1: >>Du Aschenputtel<< sprach sie, >>bist voll Staub und Schmutz 
und willst zur Hochzeit? Du hast keine Kleider und Schuhe, und willst 
tanzen!<< Als es aber mit Bitten anhielt, sprach sie endlich >>da habe ich 
dir eine Schüssel Linsen in die Asche geschüttet, wenn du die Linsen in 
zwei Stunden wieder ausgelesen hast, so sollst du mitgehen.<< 
Analisis: Melalui perkataan-perkataan yang diucapkan oleh ibu tiri Aschenputtel 
kepada Aschenputtel (figurale Charakterisierung), dapat terlihat bagaimana sifat 
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ibu tiri tersebut. Ibu tiri memarahi Aschenputtel dan menghinanya ketika Aschen-
puttel meminta untuk ikut serta dalam pesta dansa. Ibu tiri Aschenputtel berkata, 
bahwa Aschenputtel terlalu kotor untuk ikut serta dalam acara itu dan ia mengejek 
Aschenputtel, dia tidak bisa menari (figurale Charakterisierung).Ini membuktikan 
bahwa ibu tiri Aschenputtel memiliki sifat sinis karena suka merendahkan orang 
lain (implizite Charakterisierung). Kemudian ibu tiri Aschenputtel memberi 
persyaratan agar dia bisa ikut pergi ke pesta dansa, meskipun sebenarnya ia tetap 
tidak akan mengizinkan Aschenputtel ikut, sekalipun persyaratan itu dipenuhi. 
Melalui perkataan yang dilontarkan oleh ibu tiri Aschenputtel(figurale Charakter-
isierung), maka dapat ditarik kesimpulan (implizite Charakterisierung) bahwa ibu 
tiri Aschenputtel memiliki sifat licik dan kejam. 
Karakter: sinis/ suka merendahkan orang lain, licik, dan kejam 
10.2. Data 2: 
1. Aber sie sprach >>nein, Aschenputtel, du hast keine Kleider, und kannst 
nicht tanzen: du wirst nur ausgelacht.<< Als es nun weinte, sprach sie 
>>wenn du mir zwei Schüsseln voll Linsen in einer Stunde aus der Asche 
rein lesen kannst, so sollst du mitgehen<<, und dachte >>das kann es ja 
nimmer-mehr.<< 
2. Aber sie sprach >>es hilft dir alles nichts: du kommst nicht mit, denn du 
hast keine Kleider und kannst nicht tanzen, wir müßten uns deiner schäm-
en.<< Darauf kehrte sie ihm den Rücken zu und eilte mit ihren zwei stolzen 
Töchtern fort. 
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Analisis: Melalui ucapan yang dikatakan oleh tokoh ibu tiri Aschenputtel kepada 
Aschenputtel (figurale und implizite Charakterisierung), menunjukkan bahwa ibu 
Tiri Aschenputtel memiliki sikap yang licik, kejam dan tidak meghargai orang la-
in. Meskipun Aschenputtel telah berhasil memenuhi seluruh permintaan ibu tiri-
nya, namun segala usahanya tidak membuat keputusan ibu tirinya beubah. Selain 
itu dia masih menghina Aschenputtel melalui perkataannya. 
Karakter: sinis, licik, tidak menghargai orang lain, dan kejam 
10.3. Data 3: 
1. Aber sie konnte mit der großen Zehe nicht hinein-kommen, und der Schuh 
war ihr zu klein, da reichte ihr die Mutter ein Messer und sprach >>hau die 
Zehe ab: wann du Königin bist, so brauchst du nicht mehr zu Fuß zu 
gehen.<< 
2. Da reichte ihr die Mutter ein Messer und sprach >>hau ein Stück von 
der Ferse ab: wann du Königin bist, brauchst du nicht mehr zu Fuß zu 
gehen.<< 
Analisis: Melalui kalimat perintah yang dilontarkan oleh ibu tiri Aschenputtel 
kepada kedua anaknya (figurale Charakterisierung) untuk memotong bagian kaki 
mereka (ibu jari dan tumit), maka dapat disimpulkan (implizite 
Charakterisierung) bahwa ibu tiri Aschenputtel begitu kejam bahkan terhadap 
anak kandungnya sendiri. Ia rela melakukan kekejaman kepada kedua anaknya 
untuk mendapatkan kekayaan. Hal ini membuktikan bahwa dirinya memiliki sifat 
yang serakah dan tamak karena ia rela mengorbankan keluarga demi harta. 
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Karakter: licik/ melakukan segala cara untuk mendapatkan apa yang diinginkan, 
sangat kejam, tamak/ serakah 
10.4. Data 4: Der Königssohn sprach er sollt es herauf-schicken, die Mutter aber 
antwortete >>ach nein, das ist viel zu schmutzig, das darf sich nicht sehen 
lassen.<< 
Analisis: Untuk kesekian kalinya ibu tiri Aschenputtel merendahkan Aschenputtel 
dengan perkataannya (figurale Charakterisierung), bahkan di depan pangeran. Ia 
meragukan bahwa Aschenputtel adalah wanita tercantik di pesta dansa. Ia 
mengganggap bahwa Aschenputtel terlalu kotor untuk tampil di pesta dansa. 
Karakter yang dapat dilihat dari kejadian ini adalah sinis atau suka merendahkan 
orang lain (implizite Charakterisierung). 
Karakter: sinis/ suka merendahkan orang lain. 
 
11. Analisis Ibu Tiri Cinderella 
11.1. Data 1: Als Cinderella Vater starb, begann für sie eine schwere Zeit. Hatte 
die Stiefmutter zu Lebzeiten des Vaters vorgegeben, Cinderella zu mögen, war 
sie in Wahrheit neidisch auf ihren Liebreiz und ihre Schönheit. Und so lies 
sie das junge Mädchen in seinem Haus als Dienerin arbeiten. 
Analisis: Dalam dongeng Cinderella, pencerita menggambarkan bagaimana kehi-
dupan Cinderella ketika ayahnya meninggal (auktoriale Charakterisierung). Ke-
hidupan Cinderella seakan-akan hancur, ia harus hidup menderita. Saat ayahnya 
masih ada Cinderella dan Cinderella sudah memiliki ibu tiri, kehidupan Cinderella 
masih baik-baik saja. Namun ternyata keadaan berubah ketika ayah Cinderella 
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meninggal. Kebaikan yang selama ini diberikan oleh ibu tirinya adalah sebuah 
kebohongan di depan ayahnya. Ibu tiri Cinderella sebenarnya telah menyimpan 
kecemburuan yang mendalam terhadap budi luhur dan kecantikan Cinderella 
sejak dulu. Melalui kejadian ini dapat terlihat (implizite Charakterisierung) 
bagaimana karakter asli dari ibu tiri Cinderella yakni kejam, bermuka dua atau 
munafik serta pencemburu. 
Karakter: iri hati/ pencemburu, bermuka dua/ munafik, kejam 
11.2. Data 2: Ihre Stiefmutter dachte einen Augenblick nach, dann huschte ein 
schlaues Lächlen über ihr Geschicht. ,,Warum solltest du eigentlich nicht 
hingehen … nun, wenn du all deine Arbeiten verrichtet hast, und außerdem 
etwas Passendes zum Anziehen findest, darfst du gehen.” 
Analisis: Berdasarkan deskripsi pencerita mengenai gerakan yang dilakukan oleh 
ibu tiri Cinderella, dapat disimpulkan (auktoriale und implizite Charakterisier-
ung) bahwa ibu tiri Cinderella memiliki sifat yang licik. Ia seakan mengizinkan 
Cinderella untuk ikut, padahal sebenarnya ia tidak memperbolehkan. Jika pen-
cerita tidak menjelaskan gestur yang dilakukan oleh ibu tiri Cinderella, maka 
simpulan karakter akan berbeda, menjadi karakter yang positif.  
Karakter: licik 
11.3.  Data 3: In der Zwischenzeit war Cinderella Stiefmutter misstrauisch ge-
worden, weil sie gehört hatte, dass Cinderella die Tanzmusik vom Ball vor 
sich hinsummte. Daher entschied sie, dass Cinderella den Schuh nicht 
anprobier-en sollte. Sie folgte dem Mädchen, als es nach oben in sein 
Zimmer ging, und verschloss seine Tür. 
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Analisis: Pencerita menceritakan tindakan yang dilakukan ibu tiri Cinderella 
(auktoriale Charakterisierung), ketika ibu tirinya menyadari bahwa putri yang 
dicari pangeran adalah Cinderella. Ibu tiri Cinderella langsung mengunci Cinder-
ella di kamarnya dan tidak boleh keluar dari kamar untuk mencoba sepatu kaca 
saat pangeran datang. Dari hal ini dapat disimpulkan (implizite Charakterisier-
ung), bahwa ibu tiri Cinderella memiliki sifat yang tamak, kejam dan licik. 
Karakter: licik/ melakukan segala cara untuk mendapatkan apa yang diinginkan, 
kejam, dan tamak 
 
12. Analisis Perbandingan Karakter Ibu Tiri Aschenputtel dan Cinderella 
 Hasil perbandingan karakter antara ibu tiri Aschenputtel dan Cinderella 
adalah: ibu tiri Aschenputtel dan Cinderella sama-sama jahat, kejam, suka 
merendahkan orang, licik, tamak/ serakah, melakukan segala cara untuk 
mendapatkan apa yang diinginkannya. Perbedaan antara ibu tiri Aschenputtel 
dengan ibu tiri Cinderella yaitu ibu tiri Cinderella digambarkan mempunyai 
kecemburuan terhadap Cinderella. Perubahan sifat ibu tiri Cinderella menjadi 
jahat terjadi ketika ayah Cinderella meninggal. Selama ini ibu tiri Cinderella 
menyembunyikan rasa iri terhadap kebaikan hati dan kecantikannya. Sementara 
dalam cerita “Aschenputtel” ibunya tidak memiliki rasa cemburu terhadap apa 
yang dimiliki Aschenputtel sebab ayahnya selalu menurut perintah ibu tiri 
Aschenputtel. 
 Selain itu juga terdapat perbedaan pada tingkat kekejaman perlakuan ibu 
tiri Aschenputtel dan Cinderella. Ibu tiri Cinderella cukup kejam, ia mengunci 
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Cinderella dan tidak membiarkan Cinderella keluar dari loteng, sebab ia sadar 
bahwa wanita yang dicari oleh pangeran adalah Cinderella, ketika Cinderella 
bersenandung lagu yang diputar saat pesta dansa. Ia mengunci pintu kamar 
Cinderella agar Cinderella tidak menjadi putri, agar Cinderella tidak merampas 
apa yang ia inginkan bagi kedua putrinya. Pada kejadian yang serupa dalam 
dongeng Grimm, ibu tiri Aschenputtel lebih kejam dibandingkan ibu tiri 
Cinderella. Ia bahkan menyuruh anak kandungnya untuk memotong bagian 
jempol dan tumit, agar sepatu emas tersebut cukup di kaki mereka. Tingkat 
kekejaman cerita dalam dongeng “Aschenputtel” lebih dibandingkan dengan 
cerita dalam dongeng “Cinderella”. 
 
13. Analisis Karakter Kedua Saudari Tiri Aschenputtel 
13.1. Data 1: Die Frau hatte zwei Töchter mit ins Haus gebracht, die schön und 
weiß von Angesicht waren, aber garstig und schwarz von Herzen. 
Analisis: Pencerita menjelaskan secara langsung (auktoriale und explizite 
Charakterisierung) bahwa kedua saudari tiri Aschenputtel memiliki paras yang 
cantik namun berhati jahat.  
Karakter: berhati jahat 
13.2. Data 2: >>Soll die dumme Gans bei uns in der Stube sitzen!<< sprachen 
sie, >>wer Brot essen will, muß es verdienen: hinaus mit der Küchen-
magd.<< Sie nahmen ihm seine schönen Kleider weg, zogen ihm einen 
grauen alten Kittel an, und gaben ihm hölzerne Schuhe. >>Seht einmal die 
stolze Prinzessin, wie sie geputzt ist!<< riefen sie, lachten und führten es in 
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die Küche. Da mußte es von Morgen bis Abend schwere Arbeit thun, früh vor 
Tag aufstehn, Wasser tragen, Feuer anmachen, kochen und waschen. Obend-
rein thaten ihm die Schwestern alles ersinnliche Herzeleid an, verspotteten 
es und schütteten ihm die Erbsen und Linsen in die Asche, so daß es sitzen 
und sie wieder auslesen mußte. 
Analisis: Kata-kata sindiran yang diucapkan oleh saudari tiri Aschenputtel dan 
perlakuan keji mereka terhadap Aschenputtel memperlihatkan sifat mereka (figur-
ale und implizite Charakterisierung) yang sama seperti ibu kandung mereka, yak-
ni sama-sama suka merendahkan ornag lain dan kejam. 
Karakter: sinis/ suka merendahkan orang lain, dan kejam. 
13.3. Data 3: Es trug sich zu, daß der Vater einmal in die Messe ziehen wollte, da 
fragte er die beiden Stieftöchter was er ihnen mitbringen sollte? >>Schöne 
Kleider<< sagte die eine, >>Perlen und Edelsteine<< die zweite. 
Analisis: Melalui permintaan atas gaun indah dan batu permata serta mutiara yang 
diungkap melalui  oleh kedua saudari tiri Aschenputtel,  melambangkan secara ti-
dak langsung ketamakan mereka (figurale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: pelit, iri hati, tidak mau kalah, kejam 
13.4. Data 4: Die zwei Stiefschwestern als sie hörten daß sie auch dabei 
erscheinen sollten, waren guter Dinge, riefen Aschenputtel, und sprachen 
>>kämm uns die Haare, bürste uns die Schuhe und mache uns die 
Schnallen fest, wir gehen zur Hochzeit auf des Königs Schloß.<< 
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Analisis: Saudari tiri Aschenputtel memerintahkan Aschenputtel untuk membantu 
mereka bersiap-siap pergi ke pesta, mereka menyuruh Aschenputtel untuk menyi-
sir rambut mereka, meng-ikatkan korset mereka serta membersihkan sepatu mere-
ka. Padahal itu merupakan hal yang bisa mereka kerjakan sendiri. Dari kalimat pe-
rintah yang diucapkan oleh sudari tiri Aschenputtel maka dapat disimpulkan bah-
wa mereka memiliki sifat pemalas (figurale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: pemalas 
13.5. Data 5:  
1. Das Mädchen hieb die Zehe ab, zwängte den Fuß in den Schuh, verbiß 
den Schmerz und gieng heraus zum Königssohn. 
2. Das Mädchen hieb ein Stück von der Ferse ab, zwängte den Fuß in den 
Schuh, verbiß den Schmerz und gieng heraus zum Königssohn. 
Analisis: Berdasarkan kalimat 1 dan 2, pencerita menggambarkan tindakan yang 
dilakukan oleh kedua saudari tiri Aschenputtel, mereka rela memotong ibu jari 
dan tumit mereka agar muat dengan sepatu milik Aschenputtel. Mereka melaukan 
ini demi tahta seorang putri. Dari perbuatan mereka, maka terlihat sifat mereka 
yang tamak, serta licik (auktoriale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: tamak dan licik/ menghalalkan berbagai cara 
13.6. Data 6: Und als sie das gerufen hatten, kamen sie beide herab geflogen 
und setzten sich dem Aschenputtel auf die Schultern, eine rechts, die andere 
links, und blieben da sitzen. Als die Hochzeit mit dem Königssohn sollte 
gehalten werden, kamen die falschen Schwestern, wollten sich einschmei-
cheln und Theil an seinem Glück nehmen. 
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Analisis: Pada data ini karakter kedua saudari tiri Aschenputtel dapat ditemukan 
melalui gambaran pencerita saat pernikahan Aschenputtel dan pangeran berlang-
sung. Saat itu kedua saudari tiri Aschenputtel masih berusaha mengambil keun-
tungan dari posisi Aschenputtel. Mereka tidak merasa bersalah dan menyadari 
kesalahannya. Mereka masih ingin berada di sebelah Aschenputtel pada saat per-
nikahan berlangsung. Dari kejadian ini dapat disimpulkan bahwa kedua saudari 
Aschenputtel bersifat tidak tahu malu atau muka tembok (auktoriale und implizite 
Charakterisierung). 
Karakter: tidak tahu diri/ muka tembok 
 
14. Analisis Karakter Kedua Saudari Tiri Cinderella  
14.1. Data 1: Cinderellas Stiefmutter aber hatte zwei bösartige und gemeine 
Töchter, Anastasia und Drisella. 
Analisis: Pencerita menjelaskan secara langsung (auktoriale und explizite Cha-
rakterisierung) bahwa kedua saudari tiri Aschenputtel memiliki paras yang cantik 
namun berhati jahat.  
Karakter: berhati jahat 
14.2. Data 2: ,,Dann darf ich also auch ins Schloss gehen?”, fragte Cinderella 
hoff-nungsvoll. Anastasia und Drisella lachten bei dieser Vorstellung laut 
auf, aber Cinderella war fest entschlossen: ,,Auf königlichen Befehl haben 
alle heiratsfàhigen Mädchen zu erscheinen!”, sagte sie. 
Analisis: Pada saat Cinderella meminta izin kepada ibunya untuk ikut serta dalam 
pesta dansa. Anastasia dan Drisella langsung menertawakan Cinderella. Seolah ia 
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tidak pantas untuk ikut serta. Melalui deskripsi pencerita mengenai reaksi suatu 
tokoh terhadap tokoh lain dan secara tidak langsung (auktoriale und implizite 
Charakterisierung) dapat disimpul-kan bahwa saudara Aschenputtel memiliki 
sikap yang suka mernedahkan orang lain atau sinis. 
Karakter: sinis/ suka merendahkan orang lain 
14.3. Data 3: Als Anastasia und Drisella ihre alten Perlen und Bänder 
erkann-ten und sahen, wie schön Cinderella in dem Kleid aussah, wurden 
sie ganz neidisch. Du Diebin!”, schrie Drisella. Dann entdeckte Anastasia die 
Schärpe: ,,Das ist meine!”, empörte sie sich, griff nach dem Band und riss 
an Cinderellas Kleid. 
Analisis: Para tikus menghias gaun Cinderella menggunakan pita serta mutiara 
milik Anastasia dan Drisella yang sudah tidak terpakai, seperti yang dijelaskan 
pada kalimat ,,Als Zierde dienten eine Schärpe und eine Perlenkette, die die 
Stiefschwestern Anastasia und Drisella längst weggeworfen hatten. Namun pada 
data ketiga dijelaskan oleh pencerita (auktoriale Charakterisierung), bahwa 
mereka iri ketika Cinderella begitu cantik mengenakan gaun ibunya. Karena 
mereka iri, mereka menjadi marah, hal ini ditunjukan dari teriakan mereka kepada 
Cinderella. Mereka berteriak, menyebut Cinderella adalah seorang pencuri. Tidak 
hanya itu mereka juga merobek baju Cinderella. Melalui penjelasan dan juga kata-
kata dari tokoh dapat disimpulkan secara tidak langsung bahwa Anastasia dan 
Drisella memiliki sifat iri hati, tidak mau kalah, dan kejam (auktoriale, figurale 
und implizite Charakterisierung). 
Karakter: iri hati, tidak mau kalah, dan kejam 
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14.4.  Data 4: Cinderellas Stiefschwestern schrien vor Entsetzen und Wut laut 
auf, als der Großherzog den Schuh erfreut über Cinderellas Fuß streifte. 
Analisis: Seperti yang dijelaskan oleh pencerita bahwa Anastasia dan Drisella iri 
ketika sepatu kaca Cinderella cukup dikenakan di kakinya, maka dapat 
disimpulkan mereka memiliki sifat iri hati, sama seperti ibu kandungnya 
(auktoriale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: iri hati 
 
15. Analisis Perbandingan Karakter Kedua Saudari Tiri Aschenputtel dan 
Cinderella 
 Persamaan antara dua saudara tiri Aschenputtel dan Cinderella diantaranya 
berhati jahat, sinis atau suka merendahkan orang lain, dan kejam. Pada awal cerita 
dijelaskan oleh pencerita (auktoriale Charakterisierung) bahwa kedua saudari 
Aschenputtel dan Cinderella berhati jahat. Kedua saudari tiri itu selalu mengejek 
dan menertawakan Aschenputtel dan Cinderella serta melakukan kekerasan 
terhadapnya. Dalam dongeng “Aschenputtel” juga digambarkan karakter dua 
saudari tiri Aschenputtel yang tamak, pemalas, licik, dan tidak tahu malu atau 
bermuka tembok. Ketamakan mereka dapat dilihat dari permintaan mereka ketika 
ayahnya yang hendak pergi pameran. Mereka menginginkan perhiasan serta gaun 
yang indah, sementara Aschenputtel hanya meminta ranting tanaman untuk ia 
tanam di makam ibunya. Sifat pemalas pada saudari tirinya dapat dilihat dari 
perlakukan mereka terhadap Aschenputtel untuk menyisir rambut mereka, 
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membersihkan sepatu mereka dan memakaikan gaun mereka, padahal mereka 
mampu melakukannya sendiri. 
 Selain itu dua saudari tiri Aschenputtel juga menginginkan tahta kerajaan, 
mereka melakukan berbagai cara untuk mendapatkan posisi putri di kerajaan. 
Mereka rela memotong tumit dan ibu jari mereka agar cukup untuk mengenakan 
sepatu miliki Aschenputtel. Hal ini tidak terjadi pada dongeng “Cinderella”, 
mereka tidak sampai melakukan hal tersebut. Setelah Aschenputtel menjadi putri 
mereka masih mencoba mengambil keuntungan. Mereka tidak malu dan sadar 
akan perlakuannya selama ini kepada Aschenputtel. 
 Kedua saudari tiri Cinderella mewarisi sifat ibunya, yang pencemburu. 
Mereka sangat iri akan kecantikan Cinderella, ketika mereka melihat Cinderella 
tetap cantik, meskipun memakai gaun tua milik ibunya, mereka langsung marah 
dan merusak gaun Cinderella. Mereka tidak mau kecantikan mereka dikalahkan 
oleh Cinderella. 
 
16. Analisis Karakter Pangeran dalam dongeng “Aschenputtel“ 
16.1. Data 1: Der Königssohn kam ihm entgegen, nahm es bei der Hand und 
tanzte mit ihm. Er wollte auch mit sonst niemand tanzen, also daß er ihm 
die Hand nicht los ließ, und wenn ein anderer kam, es aufzufordern, sprach 
er >>das ist meine Tänzerin.<< 
Analisis: Melalui pencerita dan juga melalui ucapan tokoh pageran, terlihat 
(auktoriale, figurale und implizite Charakterisierung) bahwa pangeran langsung 
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jatuh cinta terhadap Aschenputtel, ia tidak mau berdansa dengan wanita lain, 
selain Aschenputtel. 
Karakter: mudah jatuh cinta 
16.2. Data 2:  
1. Es tanzte bis es Abend war, da wollte es nach Haus gehen. Der Königs-
sohn aber sprach >>ich gehe mit und begleite dich,<< denn er wollte sehen 
wem das schöne Mädchen angehörte. 
2. Als es nun Abend war, wollte es fort, und der Königssohn gieng ihm nach 
und wollte sehen in welches Haus es gieng: aber es sprang ihm fort und in 
den Garten hinter dem Haus. 
3. Als es nun Abend war, wollte Aschenputtel fort, und der Königssohn wollte 
es begleiten, aber es entsprang ihm so geschwind daß er nicht folgen konnte. 
Der Königssohn hatte aber eine List gebraucht, und hatte die ganze Treppe 
mit Pech bestreichen lassen: da war, als es hinabsprang, der linke Pantoffel 
des Mädchens hängen geblieben. 
Analisis: Pangeran dalam dongeng “Aschenputtel” penuh dengan rasa penasaran 
mengungkap identitas Aschenputtel ia berusaha dengan berbagai cara untuk me-
nemukan dimana Aschenputtel tinggal. Ia menebang pohon-pohon tempat melari-
kan diri Aschenputtel tapi tidak ada seorangpun di sana kecuali Aschenputtel yang 
berpenampilan tidak selayaknya putri. Meskipun ia gagal terus dalam mengung-
kap identitas Aschenputtel namun pangern tidak berhenti berjuang, ia mempunyai 
ide untuk mengetahui siapa sebenarnya Aschenputtel. Ia melumuri tangga dengan 
lem. Meskipun Aschenputtel tetap dapat kabur namun pangeran memiliki sepatu 
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dan dengan sepatu itu dia dapat mencari pemiliknya. Melalui penjelasan pencerita 
mengenai sikap atau perilaku yang diambil suatu tokoh dapat terlihat, bahwa 
pangeran memiliki sifat penasaran, gigih dan kreatif (auktoriale und implizite 
Charakterisierung). 
Karakter: penasaran, gigih/ pantang menyerah, dan kreatif/ banyak akal 
16.3.  Data 3: Am, nächsten Morgen gieng er damit zu dem Mann, und sagte zu 
ihm >>keine andere soll meine Gemahlin werden als die, an deren Fuß 
dieser goldene Schuh paßt.<< 
Analisis: Kata-kata yang diujarkan oleh pangeran, bahwa tidak ada seorang wa-
nita pun bisa menjadi pendamping hidupnya, kecuali wanita pada pesta dansa, 
membuktikan bahwa pangeran memiliki sifat yang gegabah (figurale und impli-
zite Charakterisierung).  
Karakter: gegabah/ terburu-buru mengambil keputusan 
16.4.  Data 4: Der Königssohn aber hatte gewartet bis es kam, nahm es gleich 
bei der Hand und tanzte nur allein mit ihm. Wenn die andern kamen und es 
aufforderten, sprach er >>das ist meine Tänzerin.<< 
Analisis: Pangeran dalam dongeng “Aschenputtel” setia menunggu Aschenputtel, 
seperti yang dikatakan oleh pencerita (auktoriale Charakterisierung). Ketika 
Aschenputtel datang, pangeran langsung menyambutnya dan mengatakan (figur-
ale Charakterisierung), bahwa Aschenputtel adalah pasangan dansanya. Hal ini 
membuktikan kesetiaan pangeran terhadap Aschenputtel. Ia ha-nya ingin berdansa 
dengan Aschenputtel. Wanita-wanita seluruh penjuru negeri datang ke pesta itu 
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dan mereka juga tidak kalah cantik dengan Aschenputtel namun pangeran hanya 
ingin berdansa dengannya. 
Karakter: Setia 
16.5.  Data 5: Er wollte es aber durchaus haben, und Aschenputtel mußte 
gerufen werden. 
Analisis: Pencerita menjelaskan bahwa pangeran sangat bersi keras agar Aschen-
puttel dapat mencoba sepatu emas yang ditemukan saat pesta dansa. Ia tidak me-
nyerah begitu saja ketika belum menemukan wanita yang ia cari. Melalui deskrip-
si pencerita secara tidak langsung dapat terlihat kegigihan yang dimiliki pangeran 
(auktoriale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: gigih 
 
17. Analisis Karakter Pangeran dalam dongeng “Cinderella“ 
17.1.  Data 1: Er nahm ihre Hand, und während er sie auf die Tanzfläche 
führte, spürte er, dass er sich unsterblich verliebt hatte. 
Analisis: Melalui pencerita dan juga melalui ucapan tokoh pageran, terlihat (auk-
toriale, figurale und implizite Charakterisierung) bahwa pangeran langsung jatuh 
cinta terhadap Aschenputtel, ia tidak mau berdansa dengan wanita lain, selain 
Aschenputtel. 
Karakter: mudah jatuh cinta 
17.2. Data 2: Er erklärte, dass er nur das Mädchen heiraten würde, dem der 
Glasschuh, den er auf der Treppe gefunden hatte, passte. 
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Analisis: Dalam dongeng Cinderella pencerita menjelaskan bahwa pangeran ha-
nya mau menikah dengan Cinderella, dapat disimpulkan bahwa pangeran memilki 
sifat gegabah, tidak pikir panjang (auktoriale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: gegabah/ terburu-buru mengambil keputusan 
17.3. Data 3: Am nächsten Tag began der Großherzog mit der Suche. Jedes Mäd-
chen im Land musste den Schuh anprobieren, bis der Prinz seine wahre Liebe wieder 
gefunden hatte. 
Analisis: Pencerita menjelaskan bahwa pangeran mencari pemiliki sepatu kaca ke 
seluruh penjuru negeri. Hal ini membuktikan kegigihan yang dimiliki pangeran 
karena penjuru negeri sangat luas dan wanita dalam suatu negeri juga cukup ba-
nyak (auktoriale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: gigih  
 
18. Analisis Perbandingan Karakter Pangeran dalam dongeng 
“Aschenputtel“ dan “Cinderella“ 
 Pangeran dalam cerita Aschenputtel dan Cinderella memiliki beberapa 
kesamaan, yakni mereka sama-sama mudah jatuh cinta, tidak sabar atau terburu-
buru dalam mengambil keputusan, dan gigih dalam memperjuangkan cintanya. 
Pangeran dalam kedua dongeng tersebut sama-sama jatuh cinta pada pandangan 
pertama, namun mereka yakin bahwa Aschenputtel dan Cinderella adalah wanita 
yang tepat untuk mereka nikahi. Mereka bahkan rela mencari keseluruh penjuru 
negeri untuk menemukan Aschenputtel dan Cinderella. Kegigihan ini sangat 
terlihat khususnya dalam cerita “Aschenputtel”, pangeran tidak mau kehilangan 
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Aschenputtel, untuk itu ia melumuri tangga kerajaan dengan lem, dari sini terlihat 
bahwa pangeran memiliki banyak akal atau kreatif dan gigih dalam memperjuang-
kan cintanya. 
 Pangeran dalam Aschenputtel memiliki sifat yang setia, ia tidak mau 
berganti pasangan dengan orang lain di pesta kerajaan, ketika wanita lain meng-
ajaknya menari, maka ia menolak dan memperkenalkan Aschenputtel sebagai 
pasangannya dalam menari. Penggambaran karakter pangeran dalam cerita 
“Cinderella“ kurang begitu terlihat, tidak seperti penggambaran karakter pangeran 
dalam dongeng “Aschenputtel“. 
 
19. Analisis Karakter Raja dalam Dongeng “Aschenputtel“ 
19.1. Data 1: Es begab sich aber, daß der König ein Fest anstellte, das drei 
Tage dauern sollte, und wozu alle schönen Jungfrauen im Lande eingeladen 
wur-den, damit sich sein Sohn eine Braut aussuchen möchte. 
Analisis: Melalui penjelasan pencerita mengenai tindakan raja yang ingin 
mengadakan pesta untuk mencarikan pendamping hisup putranya, dapat terlihat 
bahwa raja sangat menicntai anaknya. Ia mengingkan wanita terbaik bagi 
anaknya, dan tidak hanya itu raja juga bijaksana dan kreatif. Idenya untuk 
mengundang seluruh wanita di negeri itu benar-benar bijaksana, ia tidak 
memandang golongan, siapa saja bisa menjadi seorang putri (auktoriale und 
implizite Charakter-isierung). 
Karakter: sangat mencintai putranya, bijaksana, tidak memandang status dan 
kekayaan, dan kreatif. 
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19.2. Data 2: 
1. Der Alte dachte: solte es Aschenputtel sein, und sie mußten ihm Axt und 
Hacke bringen, damit er dass Taubenhaus entzweischlagen konnte: aber es 
war niemand darin. 
2. Der Vater dachte: sollte es Aschenputtel sein, ließ sich die Axt holen und 
hieb den Baum um, aber es war niemand darauf 
Analisis: Raja dalam dongeng “Aschenputtel” memiliki dugaan dan berkata da-
lam hati, apakah mungkin wanita yang bersama pangeran sepanjang pesta adalah 
Aschenputtel. Kata Der Alte pada kalimat 1 mengacu kepada raja karena pada saat 
itu pangeran sedang bersama raja mencari Asch-enputtel yang kabur dari panger-
an. Hal ini juga terjadi pada kalimat 2. Raja masih berpikir bahwa wanita itu ada-
lah Aschenputtel. Raja memiliki kepekaan yang cukup besar dibandingkan deng-
an ibu tiri serta kedua saudari tiri Aschenputtel itu sendiri (figurale und implizite 
Charakterisierung). 
Karakter: peka/ memiliki intusisi yang kuat  
 
20. Analisis Karakter Raja dalam Dongeng “Cinderella“ 
20.1. Data 1: ,,Ich werde meinen Sohn einfach zwingen, nun endlich einmal 
zu heiraten”, beschloss der König. Da hatte er eine Idee. ,,Wir geben heute 
Nacht einen Ball.”, rief er, ,,und laden alle heiratsfähigen Mädchen meines 
Königreichs ein. Ja, warum sollte er sich dann nicht in eine von ihnen ver-
lieben?” 
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Analisis: Melalui perkataan raja yang mengundang seluruh wanita di negeri itu 
untuk hadir dalam pesta dansa, membuktikan bahwa raja tidak membeda-bedakan 
kekayaan dan golongan. Ia memiliki sifat bijaksana. Selain itu juga ia sangat men-
citai anaknya, ia menginginkan anaknya mendapat pendamping yang terbaik. Mo-
tif inilah yang membuat raja berpikir kreatif untuk mengadakan cara seperti itu (fi-
gurale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: sangat mencintai putranya, bijaksana, tidak memandang status dan 
kekayaan, dan kreatif 
 
21. Analisis Perbandingan Karakter Raja dalam Dongeng “Aschenputtel“ 
dan “Cinderella“ 
 Hasil perbandingan karakter antara tokoh raja dalam dongeng “Aschen-
puttel” dengan tokoh raja dalam dongeng “Cinderella” adalah terdapat tiga per-
samaan dan satu perbedaan. Tiga persamaan ini diantaranya adalah sangat men-
cintai putranya, bijaksana (mereka tidak memandang status dan kekayaan orang 
lain), dan kreatif. Kedua raja ini sama-sama mencintai putranya. Mereka meng-
inginkan yang terbaik bagi masa depan putranya, khususnya dalam hal jodoh. Un-
tuk mendapatkan yang terbaik raja memiliki ide untuk mengundang semua wanita 
yang ada di negri tersebut, dengan demikian pangeran dapat memilih satu diantara 
seluruh wanita.  
 Yang membedakan raja dalam dongeng “Aschenputtel” dengan dongeng 
“Cinderella” adalah raja dalam dongeng “Cinderella” tidak memiliki kecurigaan 
terhadap Cinderella sebagai wanita yang dicari oleh anaknya, sementara raja da-
	  	  
63 
lam dongeng “Aschenputtel” memiliki kecurigaan mengenai wanita misterius itu. 
raja mencurigai bahwa wanita itu adalah Aschenputtel. Raja dongeng “Aschen-
puttel” memiliki intuisi atau kepekaan yang tinggi. 
 
22. Analisis Karakter Penolong dalam Dongeng “Aschenputtel“ 
22.1. Data 1: Aschenputtel gieng alle Tage dreimal darunter, weinte und betete, 
und allemal kam ein weißes Vöglein auf den Baum, und wenn es einen 
Wunsch aussprach, so warf ihm das Vöglein herab was es sich gewünscht 
hatte. 
Analisis: Di dalam cerita, Aschenputtel selalu dibantu oleh sekelompok burung 
yang selalu membantunya dalam menyelesaikan masalah. Pada kalimat ini pence-
rita menjelaskan sifat suka menolong yang dimiliki burung-burung secara tidak 
langsung (auktoriale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: suka menolong 
22.2. Data 2: 
1. Da kamen zum Küchenfenster zwei weiße Täubchen herein, und danach 
die Turteltäubchen, und endlich schwirrten und schwärmten alle Vöglein 
unter dem Himmel herein, und ließen sich um die Asche nieder. Und die 
Täubchen nickten mit den Köpfchen und fiengen an pik, pik, pik, pik, und 
da fiengen die übrigen auch an pik, pik, pik, pik, und lasen alle guten 
Körnlein in die Schüssel. Kaum war eine Stunde herum, so waren sie schon 
fertig und flogen alle wieder hinaus.  
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2. Da kamen zum Küchenfenster zwei weiße Täubchen herein und danach 
die Turteltäubchen, und endlich schwirrten und schwärmten alle Vöglein 
unter dem Himmel herein, und ließen sich um die Asche nieder. Und die 
Täubchen nickten mit ihren Köpfchen und fiengen an pik, pik, pik, pik, 
und da fiengen die übrigen auch an pik, pik, pik, pik, und lasen alle guten 
Körner in die Schüsseln. Und eh eine halbe Stunde herum war, waren sie 
schon fertig, und flogen alle wieder hinaus. 
Analisis: Dalam kalimat 1 dan 2 dapat terlihat karakter burung-burung yang pin-
tar dan suka menolong melalui penjabaran dari pencerita secara tidak langsung 
(auktoriale und implizite Charakterisierung). Mereka membantu Aschenputtel 
untuk memenuhi dua syarat yang diberikan ibunya, sehingga Aschenputtel dapat 
ikut serta dalam pesta kerajaan. Burung-burung membantu Aschenputtel untuk 
mengambil beras-beras yang jatuh diantara abu dengan waktu yang sudah 
ditentukan oleh ibu tiri.  
Karakter: suka menolong dan pintar 
22.3. Data 3: 
1. Da warf ihm der Vogel ein golden und silbern Kleid herunter, und mit 
Seide und Silber ausgestickte Pantoffeln. In aller Eile zog es das Kleid an 
und gieng zur Hochzeit. 
2. Da warf der Vogel ein noch viel stolzeres Kleid herab, als am vorigen 
Tag. Und als es mit diesem Kleide auf der Hochzeit erschien, erstaunte 
jedermann über seine Schönheit. 
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3. Nun warf ihm der Vogel ein Kleid herab, das war so prächtig und glänz-
end wie es noch keins gehabt hatte, und die Pantoffeln waren ganz golden. 
Als es in dem Kleid zu der Hochzeit kam, wußten sie alle nicht was sie vor 
Verwunderung sagen sollten. 
Analisis: Melalui penjelasan yang diberikan oleh pencerita (auktoriale Charakter-
isierung) dapat diambil kesimpulan bahwa burung-burung tersebut memiliki sifat 
yang suka menolong. Mereka menolong Aschenputtel untuk dapat pergi ke pesta 
dengan membrinya gaun yang indah serta sepatu yang dilapisi emas dan perak. 
Karakter: pintar dan suka menolong. 
22.4. Data 4:  
1. Da nahm er sie als seine Braut aufs Pferd, und ritt mit ihr fort. Sie mußten 
aber an dem Grabe vorbei, da saßen die zwei Täubchen auf dem 
Haselbäumchen, und riefen: 
>>rucke di guck, rucke di guck, 
Blut ist im Schuck (Schuh): 
Der Schuck ist zu klein, 
Die rechte Braut sitzt noch daheim.<< 
2. Da nahm er sie als seine Braut aufs Pferd und ritt mit ihr fort. Als sie an 
dem Haselbäumchen vorbeikamen, saßen die zwei Täubchen darauf und 
riefen: 
>> Rucke di guck, rucke di guck, 
Blut ist im Schuck: 
Der Schuck ist zu klein, 
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Die rechte Braut sitzt noch daheim.<< 
3. Die Stiefmutter und die beiden Schwestern erschraken und wurden bleich 
vor Ärger: er aber nahm Aschenputtel aufs Pferd und ritt mit ihm fort. Als sie 
an dem Haselbäumchen vorbei kamen, riefen die zwei weißen Täubchen: 
>> Rucke di guck, rucke di guck,  
Kein Blut im Schuck:  
Der Schuck ist nicht zu klein,  
Die rechte Braut die führt er heim.<< 
Analisis: Pangeran beserta pengawalnya mengunjungi rumah terkahir untuk men-
coba sepatu yang tertinggal di pesta kerajaan, yaitu tempat tinggal Aschenputtel. 
Pada situasi pertama saudari Aschenputtel hampir menjadi putri kerajaan dengan 
menipu pangeran, namun burung-burung penolong tidak tinggal diam. Ia berkicau 
(figurale Charakterisierung). seolah memberitau bahwa terdapat darah pada sepa-
tu yang ia coba kenakan. Burung itu memberitahu bahwa dia bukanlah putri yang 
ia cari. Hal ini terjadi juga pada situasi kedua. Burung-burung penolong itu berki-
cau (figurale Charakterisierung).memberitahu bahwa terdapat darah di sepatu 
yang ia coba kenakan. Pada situasi ketiga burung-burung berkicau seolah mem-
beritahukan bahwa Aschenputtel adalah wanita pemilik sepatu itu, ia lah wanita 
misterius yang selama ini dicari oleh pangeran. Dari kalimat-kalimat tersebut da-
pat dikatakan bahwa burung-burung ini meiliki sifat yang jujur dan suka meno-
long Aschenputtel di saat susah (implizite Charakterisierung). Menurut ajaran 
yoga terdapat unsur kejujuran (satya) yang berarti, bahwa harus berkata jujur dan 
tidak membela hal-hal yang bertentangan dengan kebeneran. Hal ini seperti yang 
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dilakukan oleh burung-burung yang menolong Aschenputtel untuk mengungkap 
kebenaran. 
Karakter: suka menolong dan jujur 
22.5. Data 5: Als die Brautleute nun zur Kirche giengen, war die älteste zur recht-en, 
die jüngste zur linken Seite: da pickten die Tauben einer jeden das eine Auge aus. 
Hernach als sie heraus gingen, war die älteste zur linken und die jüngste zur 
rechten: da pickten die Tauben einer jeden das andere Auge aus. Und waren sie 
also für ihre Bosheit und Falschheit mit Blindheit auf ihr Lebtag gestraft. 
Analisis: Pesan dari cerita “Aschenputtel“ adalah bahwa yang baik akan menda-
patkan kebahagian pada akhirnya dan yang jahat akan mendapat hukuman pada 
akhirnya. Sedangkan dalam cerita Cinderella tidak terdapat keterangan yang men-
ceritakan bahwa kedua saudari tiri dan ibu tiri Cinderella mendapatkan hukuman 
atas tindakannya. Dalam dongeng “Aschenputtel” pengarang menceritakan (auk-
toriale Charakterisierung), bahwa burung-burung yang menolong Aschenputtel 
memberikan ganjaran pada ibu dan kedua saudari tirinya atas segala kekejaman 
yang ia lakukan pada Aschenputtel. Burung-burung itu mematuki mata kedua sau-
dari tirinya hingga buta. 
Karakter: kejam 
 
23. Analisis Karakter Penolong dalam Dongeng “Cinderella“ 
23.1. Data 1: Vögel und Mäuse: Ihre einzigen Freunde waren die Vögel und 
Mäu-se. Sie lauschten, wenn Cinderella von ihren Träumen und von einem 
Le-ben voll Liebe und Freude sang. 
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Analisis: Dalam cerita “Cinderella” sosok pahlawan terdapat lebih dari satu, di-
antaranya teman-teman Cinderella (tikus-tikus dan burung-burung), serta ibu peri. 
Namun dalam data no.1 hanya dijelaskan sifat dari burung-burung dan para tikus 
yang selalu setia mendengarkan impian Cinderella dalam nyanyiannya.  (auktor-
iale und implizite Charakterisierung). 
Karakter: teman yang setia, selalu menjadi pendengar yang baik. 
23.2. Data 2: Vögel und Mäuse:  
1. Die Mäuse ahnten, dass Cinderella niemals Zeit finden wurde, das Kleid 
zu verschöner. So beschlossen sie, es für Cinderella zu ändern. Sie sangen 
vergnügt, als sie den Stoff schnitten und wieder zusammen-nähten. Bald 
schon hatten sie ein wunderhüb-sches Kleid fertig. Als Zierde dienten eine 
Schärpe und eine Perlenkette, die die Stiefschwestern Anastasia und 
Drisella längst weggeworfen hatten.  
2. Als sie sich umdrehte, erblickte sie plötzlich das Kleid. ,,Überraschung!”, 
riefen ihre Freunde aus einem Munde. 
Analisis: Pada kalimat 1 dan 2 dapat terlihat karakter teman-teman Cinderella se-
cara tidak langsung, yakni burung-burung dan para tikus yang pintar dan suka me-
nolong (auktoriale und implizite Charakterisierung). Mereka mampu memperin-
dah gaun milik ibu kandung Cinderella. 
Karakter: suka menolong dan pintar 
23.3. Data 3: die Fee: Cinderella war so verzweifelt, dass sie die funkelnden 
Lich-ter, die sie auf einmal umgaben, gar nicht bemerkte. Als sie aufsah, saß 
eine alte Frau auf der Bank. ,,Ich bin deine gute alte Fee”, sagte die Frau 
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freund-lich. ,,Trockne deine Tränen. Du kannst doch nicht weinend zum Ball 
gehen. Zunächst brauchen wir einen Kürbis.” Wenige Minuten später 
schwang die gute Fee ihren Zauberstab über dem Kürbis. ,,Bibbidi-babbidi-
bu”, murmel-te sie, und der Kürbis verwandelte sich eine funkelnde 
Kutsche. ,,Nun”, überlegte die Fee, ,,zu einer Equipage gehört natürlich - 
auch ... “, und sie schwenkte ihren Zauberstab über Karli, Jacques, und 
ihren Freunden und verwandelte sie in stolze weiße Pferde. Eine weitere 
Bewegung mit dem Zau-berstab, und das alte Pferd wurde zum Kutscher, 
der Hund Bruno ein Die-ner. Und zum Schluss zauberte sie Cinderella mit 
einer letzten Bewegung des Zauberstabs ein prachtvolles Ballkleid und dazu 
zierliche Schuhe aus Glas. 
Analisis: Cinderella tidak hanya ditolong oleh teman-teman binatangnya untuk 
bisa pergi ke pesta, melainkan di saat ia putus asa, ia bertemu dengan penolong 
yang lain yang membawanya keluar dari masalah. Ia bertemu dengan ibu peri 
yang mampu melakukan hal-hal ajaib. 
Karakter: baik hati dan suka menolong 
 
24. Analisis Perbandingan Karakter Penolong dalam Dongeng 
“Aschenputtel“ dan “Cinderella“ 
  Tokoh penolong dalam dongeng “Aschenputtel” adalah burung-burung 
(die Vögelein/ die Täubchen), sementara terdapat dua penolong dalam dongeng 
“Cinderella“ diantaranya teman-teman Cinderella (para tikus dan burung), dan 
peri tua yang baik hati. Para penolong ini memiliki sifat suka menolong dan pin-
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tar. Mereka selalu menolong kapan pun Aschenputtel dan Cinderella membutuh-
kan mereka. Yang membedakan penolong dalam dongeng “Aschenputtel“ memi-
liki sifat jujur, mereka berani mengatakan bahwa kedua saudari tiri Aschenputtel 
bukan pemilik sepatu yang sebenarnya. Selain itu burung-burung dalam dongeng 
“Aschenputtel“ juga memiliki sifat yang kejam, mereka mematuki mata kedua 
saudari Aschenputtel hingga mereka menjadi buta. 
 Dalam dongeng “Cinderella“ yang juga merupakan sosok pahlawan adalah 
teman-teman Cidnerella, mereka selalu mendengarkan seluruh curahan hati Cin-
derella. Selain itu juga terdapat peri yang baik hati, yang mampu melakukan hal-
hal ajaib. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dalam perbandingan karakter antara tokoh da-
lam dongeng “Aschenputtel“ dengan tokoh dalam dongeng “Cinderella“ dapat di-
ambil kesimpulan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan diantara tokoh-tokoh 
yang ada dalam kedua dongeng tersebut. Berikut perbandingan tersebut akan dije-
laskan berdasarkan tokoh-tokoh yang memiliki peran penting sampai dengan to-
koh pembantu. 
 Tokoh utama dalam kedua dongeng ini adalah Aschenputtel dan Cinder-
ella. Secara umum tokoh utama digambarkan sebagai tokoh yang baik atau prota-
gonis, meskipun demikian mereka tetap memiliki perbedaan. Grimm bersaudara 
menggambarkan sosok Aschenputtel, seperti wanita lemah. Dalam cerita, Aschen-
puttel memiliki sifat cengeng dan bergantung kepada para penolongnya, walaupun 
demikian Aschenputtel memiliki sifat yang soleh, dan selalu patuh pada nasehat 
orang tuanya. Walt Disney menggambarkan tokoh Cinderella sebagai sosok wani-
ta yang kuat. Cinderella memiliki sifat tegar, optimis, penuh semangat, penuh syu-
kur, ikhlas, percaya diri, kreatif, gigih, dan berani. Selain itu Grimm juga meng-
gambarkan Aschenputtel sebagai sosok yang tertutup, ia memiliki sifat misterius, 
tidak terbuka akan jati dirinya. Hal ini berbeda dengan Cinderella yang memiliki 
sifat yang mudah bergaul, ia bahkan menganggap binatang-binatang sebagai te-
mannya. 
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 Kedua tokoh utama dalam cerita sama-sama seorang anak yang tidak 
memiliki ibu. Tokoh ibu dalam dongeng “Cinderella“ tidak diberikan penjelasan 
atau penggambaran, sehingga pembaca tidak dapat mengetahui bagaimana karak-
ter tokoh ibu Cinderella. Sementara dalam dongeng “Aschenputtel“ masih terda-
pat gambaran tokoh ibu, walau hanya sedikit informasi yang diberikan oleh pen-
cerita. Tokoh ibu kandung Aschenputtel memiliki sifat yang penuh kasih. Ia sang-
at mencintai anaknya hingga akhir hayatnya.  
 Cinderella digambarkan sebagai seorang anak yatim piatu, sementara 
Aschenputtel masih memiliki seorang ayah. Walt Disney menggambarkan sosok 
ayah Cinderella sebelum meninggal, sebagai seorang ayah yang sangat mencintai 
anaknya dan sebagai sosok pria yang ramah. Hal ini berbeda dengan penggambar-
an Grimm Bersaudara akan sosok ayah Aschenputtel yang tidak mempedulikan 
anaknya, meskipun anaknya sering mengalami siksaan dari ibu dan kedua saudari 
tirinya. Ia seolah-olah takut akan istri dan anak tirinya. Bahkan ayah Aschenputtel 
pernah tidak mengakui Aschenputtel sebagai anak kandungnya. 
 Tokoh antagonis yang memiliki peran penting dalam kedua cerita yaitu 
ibu tiri. Ibu tiri dalam kedua cerita memiliki sifat-sifat yang sama, yakni sinis, 
licik, melakukan berbagai cara demi mendapatkan apa yang diinginkan, kejam, 
dan tamak. Yang menarik dari kedua cerita ini terdapat perbedaan yang cukup 
menonjol akan penggambaran tokoh ibu tiri. Dalam cerita dongeng “Cinderella“, 
ibu tiri digambarkan sebagai sosok wanita yang munafik. Pada mulanya ia mem-
perlakukan Cinderella dengan sangat baik, namun ketika ayah Cinderella mening-
gal, ia beubah menjadi wanita yang sangat kejam. Sebenarnya ia sudah menyim-
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pan dendam sejak dulu terhadap Cinderella karena ia iri akan kecantikan dan hati 
yang tulus yang dimilikinya. Grimm menggambarkan ibu tiri Aschenputtel seba-
gai sosok yang apa adanya. Dalam hal ini yang dimaksud dengan apa adanya 
adalah ia tetap menyiksa Aschenputtel bersama dengan kedua putri kandungnya, 
meskipun ayahnya mengetahui hal tersebut. 
 Kedua saudari tiri Aschenputtel dan Cinderella memiliki persamaan di-
antaranya sama-sama memiliki hati yang jahat, sinis, dan kejam. Perbedaan yang 
cukup signifikan dapat terlihat pada saat kedua saudari tiri Aschenputtel melaku-
kan berbagai cara agar sepatu milik Aschenputtel dapat sesuai dengan ukuran kaki 
mereka, yakni memotong tumit serta ibu jari kaki mereka, agar mereka berkesem-
patan untuk menjadi putri kerajaan. Sementara dalam cerita dongeng “Cinderella“ 
tidak terdapat bagian tersebut. Walt Disney mengemas cerita “Cinderella“ dengan 
lebih halus. Ia hanya menggambarkan kedua saudari tiri Cinderella sebagai sosok 
yang munafik dan iri hati, seperti ibu kandung mereka.  
 Pangeran dalam dongeng “Aschenputtel“  dan “Cinderella“ memiliki be-
berapa persamaan, diantaranya mudah jatuh cinta, tidak sabar, pendek akal, dan 
gigih. Walt Disney memberikan gambaran yang minim akan sosok pangeran, se-
mentara Grimm menggambarkan sosok pangeran lebih spesifik. Mereka meng-
gambarkan pangeran sebagai sosok yang setia, serba ingin tahu, gigih, serta ba-
nyak akal.  
 Persamaan karakter juga dapat dilihat dari penggambaran Grimm dan Walt 
Disney akan sosok raja, diantaranya kedua raja dalam dongeng memiliki sifat bi-
jaksana dan kreatif. Mereka sangat mencintai putra mereka sehingga mereka 
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mempunyai ide kreatif dengan mengadakan pesta dansa yang mengundang se-
luruh wanita di negeri tersebut sehingga putra mereka dapat memilih wanita ter-
baik sebagai pendamping hidup. Kedua raja tidak melihat status wanita yang akan 
menjadi istri pangeran. Penggambaran raja dalam dongeng “Aschenputtel“ lebih 
spesifik. Raja memiliki sifat peka, tidak seperti raja dalam dongeng “Cinderella“ 
yang tidak menyadari pasangan dansa putranya adalah Cinderella. 
 Dalam cerita “Cinderella“ terdapat banyak sosok penolong, yakni burung-
burung, tikus-tikus, serta ibu peri. Sementara dalam cerita “Aschenputtel“ sosok 
penolong hanyalah sekumpulan burung-burung kecil. Namun demikian terdapat 
persamaan karakter diantara tokoh-tokoh tersebut, yaitu suka menolong dan pin-
tar. Penambahan gambaran akan karakter penolong dalam dongeng 
“Aschenputtel“ yakni kejam. Burung-burung tersebut mematuki mata kedua sau-
dari Aschenputtel hingga buta. Hal ini sangat berbeda dengan cara Disney meng-
gambarkan sosok penolong yang dapat menjadi teman setia Cinderella. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini memiliki implikasi bagi masyarakat agar terus memperta-
hankan eksistensi dongeng karena melalui dongeng generasi muda dapat belajar 
mengenai nilai-nilai kehidupan yang diperoleh dari karakter atau sifat setiap to-
koh. Nilai-nilai yang terkandung dalam dongeng dapat membawa perkembangan 
karakter generasi muda ke arah yang positif. Semakin besar karakter positif yang 
tertanam dalam jiwa generasi muda, maka negara kita juga akan semakin berkem-
bang ke arah yang lebih baik. 
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C. Saran 
 Mengingat bahwa dongeng “Aschenputtel“ dan “Cinderella“ adalah dong-
eng yang penuh dengan nilai-nilai kehidupan, anak-anak dapat menjadikan dong-
eng ini sebagai pembelajaran. Namun sebaiknya orang tua membimbing anak-
anak dalam membaca dongeng karena di dalam dongeng masih terdapat unsur ke-
kerasan dan beberapa kesalah pahaman yang memungkinkan anak untuk meniru 
dan mengingatnya. Orang tua harus menasehati anak mereka agar tidak meniru 
tindakan sadis yang dilakukan oleh tokoh-tokoh dalam dongeng. Kesalah paham-
an akan konsep ibu tiri yang selalu jahat, harus dijelaskan oleh orang tua, bahwa 
dalam kehidupan nyata terdapat ibu tiri yang baik. Pemahaman yang salah akan 
sosok wanita juga terdapat dalam dongeng. Wanita sering digambarkan sebagai 
sosok yang tidak berdaya, orang tua harus meluruskan konsep tersebut. Mereka 
harus menjelaskan bahwa wanita juga sosok yang tangguh dan mandiri. 
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Lampiran 1: Biografi Grimm Bersaudara 
 
 Grimm Bersaudara yakni 
Jacob dan Wilhelm Grimm, 
adalah akademisi Jerman yang 
terkenal karena memublikasikan 
kumpulan cerita rakyat dan 
dongeng, dan untuk karya 
mereka di bidang bahasa 
(linguistik). Mereka sangat 
terkenal karena menuliskan kembali kisah-kisah dan dongeng dari daratan Eropa 
seperti “Schnee-wittchen”, “Rapunzel”, “Aschenputtel”, “Hansel dan Gretel”, dan 
banyak kisah-kisah lainnya. 
 Jacob (1785-1863) lahir pada 4 Januari 1785 dan Wilhelm Karl (1786-
1859) lahir pada 24 Februari 1786, keduanya lahir di Hanau, salah satu kota di 
Jerman. Mereka mengambil kuliah hukum di Phillips-Universität Marburg. Pada 
tahun 1808, Jacob diberi gelar 'Court Librarian to the King of Westphalia' dan 
tahun 1816 bekerja di perpustakaan di Kassel, Jerman, di tempat Wilhelm juga 
bekerja. Mereka tetap tinggal di sana hingga 1830, sampai mereka mendapatkan 
posisi yang lebih baik di Georg-August-Universität Göttingen. Grimm bersaudara 
memublikasikan edisi pertama dari cerita dongeng, Kinder- und Hausmärchen, 
tahun 1812. Mereka mendapatkan cerita-cerita tersebut dari para petani dan 
penduduk kampung. Saat melakukan kerjasama, Jacob melakukan lebih banyak 
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riset dan penelitian, sedangkan Wilhelm menyusun kata-kata dan menyajikan 
cerita tersebut dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh anak-anak. 
Mereka juga tertarik pada cerita rakyak dan literatur tua, antara tahun 1816 dan 
1818 mereka mempublikasikan edisi kedua legenda rakyat jerman dan juga 
sebuah edisi literatur sejarah. Menjelang akhir hidupnya, mereka gunakan untuk 
menulis kamus Bahasa Jerman yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1854 dan 
sampai sekarang masih dibawa oleh generasi berikutnya. 
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Lampiran 2: Biografi Walt Disney	  
Walter Elias "Walt" Disney (5 
Desember 1901-15 Desember 1966) 
adalah seorang pengusaha amerika, yang 
juga kartunis, animator, pengisi suara 
serta produser film. Dia adalah seorang 
tokoh terkemuka dalam industri animasi 
Amerika, bahkan seluruh dunia. Dia 
sangat berpengaruh dan memiliki 
konstribusi besar pada dunia hiburan di 
abad 20 hingga abad 21. Perusahaan The 
Walt Disney Company atau yang lebih dikenal dengan Disney dibagun oleh Walt 
Disney dan saudaranya, yang bernama Roy O. Disney pada tahun 1923. Walt 
Disney bersama dengan timnya telah membuat banyak tokoh kartun fiksional 
yang terkenal, seperti Mickey Mouse, Donald Duck, dan Goofy. Disney sendiri 
adalah pengisi suara dari tokoh animasi Mickey Mouse. Selama dia masih hidup, 
dia banyak meraih penghargaan, diantaranya dua puluh dua  Piala Oscar, empat 
penghargaan dari Oscar sebagai tanda penghormatan untuknya (honorary 
Academy Awards). Selain itu Disney juga memenangkan tujuh piala Emmy 
Awards. 
Walt Disney mulai mengangkat film dari cerita dongeng pada tahun 1934, 
ia mengangkat dongeng “Schneewittchen” dari Grimm Bersaudara, dan 
mengubah judul dongeng tersebut menjadi “Snow White and the Seven Dwarfs”. 
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Kemudian setelah itu ia mengangkat dongeng “Aschenputtel” dari Grimm 
Bersaudara dan mengubah judulnya menjadi “Cinderella”. 
Tidak hanya sukses dalam dunia film. Walt Disney punya ide-ide brilian 
lainnya. Dalam perjalanannya ke Chicago, Walt Disney menuangkan idenya ke 
dalam sketsa sebuah taman bermain, di mana semua pegawainya bisa menghabis-
kan waktu bersama anak-anak mereka di taman itu. Ide ini muncul setelah ia 
mengunjungi taman bermain anak-anak di Oakland, California. Ini lah yang 
menjadi latar belakang Walt Disney membangun Disneyland, taman bermain 
tersohor yang tersebar di berbagai negara.  
Walt Disney cukup lama menikmati kesuksesannya, ia meninggal di usia-
nya yang ke 65, tepat sepuluh hari setelah ia berulang tahun. Sudah sejak lama ia 
difonis dokter terkena kanker paru-paru karena Walt Disney merupakan perokok 
berat. Meskipiun Walt Disney telah tiada, namun karya-karyanya masih terus 
dikenal hingga saat ini. 	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Lampiran 3: Sampul Buku Dongeng “Aschenputtel” 
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Lampiran 4: Ringkasan Dongeng “Aschenputtel“ 
 
 Pada suatu hari hidup seorang pria yang tinggal dengan anak perempuan 
dan istrinya yang sedang sakit. Menjelang wafat, sang istri berpesan kepada anak 
perempuannya agar ia tetap tumbuh menjadi anak yang baik dan soleh. Setelah 
menyampaikan pesan itu akhirnya sang ibu meninggal. Hari berganti, musim ber-
ganti, sang anak masih menangisi kepergian ibunya.  
 Setelah ditinggal lama oleh istrinya, sang ayah menikahi wanita lain. Wa-
nita ini mempunyai dua anak perempuan, hati mereka tidak secantik, penampilan 
mereka. Ibu tiri dan kedua saudari tiri anak perempuan itu sering menyiksanya. 
Anak perempuan itu harus bekerja seperti pelayan, mengerjakan pekerjaan rumah 
dari pagi hingga malam. Ketika ia selesai dengan tugasnya, ia tidak bisa beristira-
hat dengan nyaman, ia harus tidur di lantai, dekat cerobong asap, bersama dengan 
debu-debu. Oleh karena penampilannya yang kotor dan anak perempuan itu selalu 
melakukan pekerjaan layaknya seorang pelayan, ibu dan kedua saudari tirinya 
memanggil anak perempuan itu Aschenputtel.  
 Di tengah penderitaan yang dialami Aschenputtel, ia mendapat sebuah 
pengharapaan untuk mengubah kehidupannya. Ia mendengar kabar dari dua sau-
darinya, bahwa raja mengundang seluruh wanita penjuru negeri datang ke pesta. 
yang diadakan selama tiga malam. Raja mengundang seluruh wanita dengan tu-
juan agar anaknya mendapat wanita ideal sebagai pendamping hidupnya.  
 Ketika ia meminta izin kepada ibunya untuk ikut datang ke pesta itu, ibu-
nya melarang dengan alasan bahwa dia tidak mempunyai gaun yang layak dan ia 
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menganggap bahwa Aschenputtel tidak bisa menari. Meskipun demikan ia 
memberikan harapan palsu kepada Aschenputtel, ia memberi dua persyaratan 
yang harus dilakukan Aschenputtel untuk dapat ikut dalam pesta tersebut. 
Aschenputtel harus memungut biji-bijian yang berceceran di antara abu selama 
dua jam sampai mangkuk terisi penuh. Aschenputtel berhasil melakukan perintah 
ibu tirinya yang pertama berkat bantuan burung-burung yang tinggal di atas po-
hon, samping makam ibunya. Kemudian ibu tirinya memberikan perintah lagi ke-
pada Aschenputtel, kini ia harus mengumpulkan biji-bjian sebanyak dua mang-
kuk. Aschenputtel berhasil melakukan perintah tersebut, namun ibunya tetap me-
larangnya dan menghinanya kembali. 
 Keajaiban terjadi, Aschenputtel dibantu oleh burung-burung agar dapat 
pergi ke pesta yang berlangsung selama tiga malam. Burung-burung memberikan 
gaun dan sepatu emas dan perak kepadanya. Saat Aschenputtel tiba di pesta, pang-
eran langsung jatuh cinta kepadanya. Ibu dan kedua saudari tiri Aschenputtel tidak 
dapat menyadari bahwa wanita cantik yang menjadi perhatian pada malam itu 
adalah Aschenputtel. Namun raja muncurigai bahwa sebenarnya wanita tersbut 
adalah Aschenputtel. Raja bersama pangeran mencari tahu dan mengikuti jejak 
Aschenputtel ketika ia hendak pulang, namun Aschenputtel segera berganti 
pakaian sehari-harinya yang kotor penuh debu. Pangeran tidak kehabisan akal 
untuk mengetahui siapa gadis yang ia cari. Ia melumuri tangga kerajaan dengan 
lem, sehingga aschenputtel tidak bisa melarikan diri lagi, akan tetapi Aschenputtel 
tetap dapat lari dari pangeran. Usaha pangeran tidak sia-sia. Pangeran mendapat-
kan sepatu yang diselimuti emas dan perak miliki Aschenputtel. Setelah ia men-
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dapatkan sepatu Aschenputtel, ia segera mencari siapa pemilik sepatu tersebut. 
Dan menemukan bahwa Aschenputtel adalah wanita yang ia cari selama ini. Me-
reka menikah, ibu dan kedua saudari tiri mendapatkan ganjaran akan kejahatan-
nya.  
	  	  
85 
Lampiran 5: Sampul Buku Dongeng “Cinderella” 
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Lampiran 6: Ringkasan Dongeng “Cinderella“ 
 
 Pada dahulu kala terdapat seorang pria yang hidup bersama anak perem-
puan yang sangat dikasihinya, bernama Cinderella. Istrinya telah lama meninggal. 
Kemudia ia menikah lagi denganseorang wanita yang mempunyai dua orang anak, 
bernama Anastasia dan Drisella. Kedua saudari tiri Cinderella memiliki hati yang 
jahat. Ketika ayahnya meninggal, Cinderella harus hidup menderita. Ibu dan ke-
dua saudari tirinya beubah menjadi jahat. Mereka memperlakukan Cinderella la-
yaknya pelayan. Cinderella harus tidur di kamar yang sempit di loteng.  
 Pada suatu hari Cinderella menerima surat undangan dari raja, mengenai 
pesta kerajaan yang harus dihadiri oleh seluruh wanita penjuru negeri tersebut. 
Raja berharap pangeran dapat menemukan istri yang tepat melalui pesta ini. Cin-
derella sangat senang dan segera memberi tahu ibu dan kedua saudari tirinya. Cin-
derella ingin ikut serta dalam acara itu. Ibu tirinya memperbolehkan Cinderella, 
namun sebenarnya ia hanya ingin mempermainkan Cinderella saja. Cinderella 
mempercantik gaun lama miliki ibunya dengan bantuan teman-temannya, para 
tikus dan burung. Ketika Anastasia dan Drisella melihat Aschenputtel yang begitu 
cantik mengenakan gaun tersebut, mereka iri dan langsung merusak gaun itu. 
 Cinderella menangis karena perbuatan kedua saudarinya, lalu tiba-tiba ada 
peri tua yang membantu Cinderella dengan keajaibannya. Ia merubah gaun rusak 
Cinderella menjadi gaun yang sangat indah, ia mengubah labu menjadi kereta, 
tikus-tikus menjadi kuda-kuda, dan Bruno si anjing menjadi pelayan. Kemudian 
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peri itu mengubah sepatu Cinderella menjadi sepatu kaca. Keajaiban ini akan 
hilang setelah tengah malam.  
 Ketika Cinderella berada di pesta itu, pangeran segera mengajaknya untuk 
menemaninya menari dan pangeran jatuh cinta padanya. Cinderella tidak boleh 
berlama-lama di pesta itu, ia harus pergi saat tengah malam. Ketika ia hendak per-
gi meninggalkan pesta itu, ia tak sengaja meninggalkan sepatu kaca.  
 Melihat sepatu Cinderella yang tertinggal pangeran segera mengambil se-
patu itu. Esok hari ia berkata kepada ayahnya bahwa ia ingin menikahi gadis yang 
menemaninya berdansa. Ia bersama dengan orang-orang kerajan mencari keselu-
ruh pelosok negeri, siapa pemilik sepatu kaca. Akhirnya ia menemukan Cinder-
ella. Mereka meikah dan hidup bahagia. 
 
 
 
 
